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The purpose of this research are to: (1) identify any errors that done by 
the under graduates in solving problems related to general exponent function and 
general logarithmic function, (2) find out the causes of under graduates errors in 
solving problems related to general exponent function and general logarithmic 
function.  
The type of this research is a qualitative. The research was conducted on 
75 under graduates non SBI of Chemistry Education Program Study Teachers 
Training and Education Faculty Sebelas Maret University academic year 2009/ 
2010. Samples were taken by purposive sampling technique  as much as seven 
under graduates. Collecting data was done by using observational method, testing 
method, interview method, and documentation method. Validation of data was 
done by triangulation of data, comparing data from observation, test result data, 
and data of the interview. Data analytical technique consists of three activities: 
data reduction, data presentation, and making conclusion. Based on this research 
we concluded that  (1) the errors made in solving problems related to general 
exponent function and general logarithmic function include: errors in reading the 
questions, errors in understanding the questions, concept errors, applying the 
concept errors, writing of a symbol/ notation errors, errors in the aspect of 
prerequisites, and errors due to carelessness, (2) the causes of under graduates 
errors in solving problems related to general exponent function and general 
logarithmic function are  (a) The cause of errors in reading the questions are the 
under graduates not reading the questions thoroughly and also in a hurry in 




the under graduates difficulties in understanding the form of sentences about the 
story, (c) The cause of concept errors is the under graduates do not know or do not 
understand a concept, students only learn the formulas and problem-solving 
procedures but did not understand the concept there, do not pay attention in class 
lecturer explanation, and do not ask when experiencing difficulties in 
understanding the material, (d) The cause of applying the concept errors such as 
less acquisition of concept so they can not properly apply or implement these 
concepts into a settlement that do not requires the concept, and less exercise in 
working on, (e) The cause of the error symbols/ notation is the under graduates do 
not understand a particular symbol and not thoroughly solve the problem, (f) The 
cause of errors in the aspect of prerequisites is the less acquisition of the 
prerequisite aspects and did not relearn the material in the chapter that has been 
tested, (g) The cause of errors due to carelessness is the under graduates did not 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi kesalahan apa 
saja yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait 
dengan materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum, (2) 
menemukan apa yang menjadi penyebab mahasiswa melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan pada 75 
mahasiswa non SBI Program Studi Pendidikan Kimia FKIP-Universitas Sebelas 
Maret tahun ajaran 2009/ 2010. Sampel penelitian diambil dengan teknik 
purposive sampling (sampel bertujuan) sebanyak tujuh mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, metode tes, metode 
wawancara, dan metode dokumentasi. Validasi data dilakukan dengan triangulasi 
data, membandingkan data hasil observasi, data hasil tes, dan data hasil 
wawancara. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa (1) kesalahan-
kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan 
materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum antara lain kesalahan 
memahami soal, kesalahan konsep, kesalahan penerapan konsep, kesalahan 
simbol/ notasi, kesalahan pada aspek prasyarat, dan kesalahan karena 
kecerobohan, (2) Penyebab kesalahan yang dialami subjek dalam menyelesaikan 
soal fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum adalah (a) Penyebab 
kesalahan memahami soal adalah mahasiswa membaca soal dengan tidak lengkap  
dan kesulitan dalam memahami soal yang berbentuk kalimat cerita (soal aplikasi), 
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
  viii 
(b) Penyebab kesalahan konsep diantaranya mahasiswa tidak mengetahui atau 
kurang memahami suatu konsep, mahasiswa hanya mempelajari rumus-rumus dan 
prosedur penyelesaian soal tetapi tidak memahami konsep yang ada di dalamnya, 
tidak memperhatikan penjelasan dosen di kelas, dan tidak bertanya ketika 
mengalami kesulitan dalam memahami materi, (c) Penyebab kesalahan penerapan 
konsep diantaranya mahasiswa tidak menguasai suatu konsep sehingga tidak 
dapat menerapkannya dengan benar atau menerapkan konsep tersebut ke dalam 
suatu penyelesaian soal yang tidak membutuhkan konsep tersebut, dan kurang 
latihan mengerjakan soal, (d) Penyebab kesalahan penulisan simbol/ notasi adalah 
mahasiswa tidak memahami simbol tertentu dan tidak teliti mengerjakan soal, (e) 
Penyebab kesalahan pada aspek prasyarat adalah mahasiswa kurang menguasai 
aspek prasyarat diantaranya konsep integral dan konsep turunan, konsep fungsi 
eksponen asli, dan konsep fungsi logaritma umum, serta tidak mempelajari 
kembali materi pada bab yang telah diujikan, (f) penyebab kesalahan karena 










Alloh tidak membebani seseorang kecuali sesuai kesanggupannya. 
(Q.S Al baqarah: 286) 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya 
kamu berharap. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan yang kompleks. Banyak 
faktor yang saling mempengaruhi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 
diantaranya faktor pendidik, faktor peserta didik, faktor keluarga, faktor instansi 
pendidikan, dan faktor masyarakat.  
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai karakteristik 
tertentu bila dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya. Matematika berkenaan 
dengan konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis. Oleh karena itu, 
belajar matematika harus dilakukan secara bertahap, berurutan dan sistematis serta 
didasarkan pada pengalaman belajar yang lalu, sehingga pembelajaran matematika 
yang dilakukan di berbagai instansi pendidikan perlu memperhatikan faktor 
matematika itu sendiri, selain beberapa faktor yang telah disebutkan di atas. 
Matematika bukan sekedar ilmu hitung menghitung, tetapi juga dapat 
digunakan untuk membuktikan kebenaran ide dan memecahkan masalah melalui 
cara berpikir yang logis dan terstruktur. Keterampilan mengerjakan soal 
matematika yang sesuai sangat diperlukan dalam mempelajari bidang studi lain. 
Berdasarkan hal tersebut, matematika dianggap sebagai ilmu yang sangat penting 
dan diajarkan hampir di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, 
sekolah menengah hingga perguruan tinggi.  
 Universitas Sebelas Maret merupakan salah satu perguruan tinggi yang 
mewajibkan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (PMIPA) menempuh mata kuliah Matematika Dasar. Mahasiswa di semua 
program studi Jurusan PMIPA selain Pendidikan Matematika secara umum 
berasal dari SMA Jurusan IPA, dimana matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dipersyaratkan lulus dalam ujian nasional dan salah satu materi tes 
masuk perguruan tinggi. Tingkat ketetatan seleksi mahasiswa pun dari tahun ke 
tahun semakin tinggi. Oleh karena itu, ada anggapan bahwa mahasiswa jurusan 
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Kenyataan yang ada tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan setelah 
mereka menempuh mata kuliah Matematika Dasar II. Berdasarkan keterangan 
dosen pengampu mata kuliah Matematika Dasar II, prestasi belajar mahasiswa 
Jurusan PMIPA pada mata kuliah tersebut tergolong rendah. Pendidikan Kimia 
merupakan salah satu program studi pada Jurusan PMIPA. Data nilai mahasiswa 
Pendidikan Kimia tahun ajaran 2008/ 2009 menunjukkan bahwa sebanyak 65% 
mahasiswa memperoleh nilai D, 30% mahasiswa memperoleh nilai C, dan hanya 
5% mahasiswa memperoleh nilai B. Data nilai tersebut memperlihatkan bahwa 
mereka melakukan banyak kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. 
Materi kuliah Matematika Dasar II yang diajarkan kepada mahasiswa 
Pendidikan Kimia meliputi integral, penggunaan integral, fungsi transenden, 
teknik pengintegralan, dan bentuk integral tak tentu, serta bentuk integral tak 
wajar. Materi integral merupakan materi yang penguasaannya membutuhkan 
pemahaman tentang dasar-dasar turunan. Menurut keterangan dari mahasiswa 
yang telah menempuh mata kuliah Matematika Dasar II, ketika materi baru 
sampai pada dasar-dasar integral mereka tidak terlalu kesulitan, tetapi ketika 
materi sudah mulai merambah ke materi fungsi transenden apalagi teknik 
pengintegralan, banyak yang mulai merasa kesulitan berhadapan dengan materi 
tersebut. Fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum merupakan dua 
diantara beberapa fungsi transenden yang dipelajari pada mata kuliah Matematika 
Dasar II. Pemahaman mahasiswa tentang konsep turunan dan integral sangat 
diperlukan dalam proses penyelesaian soal-soal yang berkaitan dengan materi 
fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. Hal tersebut dikarenakan 
pembahasan yang dilakukan pada materi fungsi transenden sebagian besar 
merupakan bentuk aplikasi integral dan turunan. Selain konsep turunan dan 
konsep integral, aspek prasyarat lain yang harus dikuasai adalah prinsip-prinsip 
yang ada dalam materi fungsi eksponen asli dan fungsi logaritma asli.  
Salah satu indikator yang dapat menunjukkan adanya kesulitan adalah 
banyaknya kesalahan yang dilakukan pada saat proses menyelesaikan soal. Untuk  
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alternatif pemecahan agar kesalahan yang sama tidak terulang kembali atau 
meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang ada, perlu diketahui letak kesalahan-
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dan faktor-faktor penyebab mahasiswa 
melakukan kesalahan tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang analisis kesalahan mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia FKIP–
Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun ajaran 2009/ 2010 dalam menyelesaikan 
soal-soal Matematika Dasar II yang terkait dengan materi fungsi eksponen umum dan 
fungsi logaritma umum, dan berusaha untuk mencari faktor-faktor yang 
menyebabkan mahasiswa melakukan kesalahan-kesalahan tersebut.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, permasalahan 
yang muncul berkaitan dengan permasalahan mahasiswa dalam belajar 
matematika antara lain: 
1. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia umumnya berasal dari SMA 
dengan Jurusan IPA. Ada anggapan bahwa mereka mempunyai kemampuan 
dasar matematika yang baik. Kenyataan yang ada tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan, dimana prestasi belajar Matematika Dasar II yang mereka 
peroleh tergolong rendah. Adanya kesalahan yang dilakukan mengindikasikan 
bahwa mereka mengalami kesulitan. Salah satu materi pada mata kuliah 
Matematika Dasar II yang dianggap sulit adalah materi fungsi transenden. 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa tersebut merupakan hal yang 
penting untuk diketahui. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut kesalahan-
kesalahan apa yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika berkaitan dengan materi fungsi transenden.  
2. Selain tingkat penguasaan materi yang dimiliki mahasiswa, faktor-faktor yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa seperti 
aktivitas belajar mahasiswa di kelas, cara mahasiswa belajar, cara mengajar 
dosen, serta sarana dan prasarana belajar kemungkinan dapat menyebabkan 
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matematika yang diberikan. Penyebab mahasiswa melakukan kesalahan 
tersebut merupakan hal yang penting untuk diketahui. Oleh karena itu, perlu 
dikaji lebih lanjut apa yang menjadi penyebab mahasiswa melakukan 
kesalahan-kesalahan  tersebut. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini lebih terarah dan dapat dikaji lebih mendalam 
diperlukan adanya pembatasan-pembatasan sebagai berikut. 
1. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa non SBI Program Studi Pendidikan 
Kimia FKIP-Universitas Sebelas Maret tahun ajaran 2009/2010. 
2. Materi fungsi transenden pada penelitian ini dibatasi pada materi fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum. 
3. Observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran adalah observasi dosen 
mengajar, observasi mahasiswa saat mengikuti proses pembelajaran, serta 
observasi sarana dan prasarana tempat pembelajaran dilaksanakan. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diajukan rumusan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Kesalahan apa saja  yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 
yang terkait dengan materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma 
umum? 
2. Apa yang menjadi penyebab mahasiswa melakukan kesalahan-kesalahan  
dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi fungsi eksponen 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengidentifikasi kesalahan apa saja yang dilakukan mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi fungsi eksponen umum 
dan fungsi logaritma umum. 
2. Untuk menemukan apa yang menjadi penyebab mahasiswa melakukan 
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan 
materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Memberikan informasi kepada dosen pengampu Matematika Dasar II tentang 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang terkait dengan materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma 
umum sebagai bahan masukan bagi dosen pengampu Matematika Dasar II 
dalam melakukan upaya perbaikan pengajaran. 
2. Memberikan informasi kepada mahasiswa tentang kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan 
materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum beserta 
penyebabnya sehingga mahasiswa dapat mengatasinya dengan cara belajar 
lebih baik sesuai tujuan yang ingin dicapai. 


















                                                                                                                       




A. Kajian Teori 
1. Hakikat Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Thursan Hakim (2008: 1) berpendapat bahwa belajar merupakan 
suatu perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut 
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan. Sesuai dengan pendapat 
tersebut, seseorang dapat dikatakan mengalami kegagalan dalam proses 
belajar jika tidak mendapatkan suatu peningkatan, baik kualitas maupun 
kuantitas kemampuan. Menurut Soemarsono (2000: 1), “Belajar merupakan 
proses perubahan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang berlangsung 
terus menerus dalam periode waktu yang panjang”. Pengertian lain tentang 
belajar juga diberikan oleh ahli psikologis, diantaranya Abin Syamsudin, Abu 
Ahmadi, dan Widodo Supriyono. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1990: 
121) mengatakan bahwa ”Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan”. Definisi belajar yang diungkapkan Hilgard dalam Abin 
Syamsudin (2007: 157) adalah suatu perubahan perilaku atau pribadi 
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman. Abin Syamsudin (2007: 160) 
dalam buku Psikologi Pengajaran mengemukakan pendapatnya bahwa belajar 
merupakan suatu perbuatan yang hasilnya dapat dimanifestasikan dalam 
wujud penguasaan pola-pola perilaku kognitif (diantaranya proses berpikir, 
mengingat, dan mengenali kembali), perilaku afektif (diantaranya sikap-sikap 
apresiasi dan penghayatan), dan perilaku psikomotorik (keterampilan-
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh 
beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang dilakukan individu yang mengakibatkan perubahan tingkah laku berupa 
penguasaan pengetahuan (aspek kognitif), sikap (aspek afektif), dan 
keterampilan (aspek psikomotor) pada diri individu tersebut. Perubahan-
perubahan itu terjadi berkat adanya interaksi antara individu dengan individu 
atau dengan lingkungan. Proses perubahan tersebut berlangsung secara terus 
menerus dalam periode waktu yang panjang dan akan berhasil dengan baik 
bila individu mengalami sendiri.  
Belajar sebagai suatu proses dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar akan dijelaskan pada pembahasan 
berikut. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam belajar dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu. 
1) Faktor Internal 
Muhibbin Syah (2005: 132) membedakan faktor internal yang 
mempengaruhi belajar menjadi dua aspek, yaitu: 
a) Aspek fisiologis 
Faktor fisiologis meliputi kondisi umum jasmani yang ditandai dengan 
kebugaran organ-organ tubuh dan kondisi organ-organ khusus seperti 
indera pendengar dan indera penglihat sangat mempengaruhi proses 
belajar individu. 
b) Aspek psikologis  
Faktor psikologis yang pada umumnya dipandang lebih essensial 
dalam mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar individu yaitu 
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2) Faktor Eksternal 
Muhibbin Syah (2005: 137) membedakan faktor eksternal yang 
mempengaruhi belajar menjadi dua macam, yaitu: 
a) Faktor lingkungan sosial 
Lingkungan sosial yang dimaksud adalah faktor manusia seperti 
pengajar, staf administrasi, teman-teman sekelas, orang tua dan 
keluarga individu itu sendiri. 
b) Faktor lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah tempat 
belajar, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar.  
 
2. Matematika 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 637) menyebutkan bahwa 
“Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan”.  
R. Soedjadi (2000: 11) mengemukakan beberapa definisi matematika, 
yaitu: 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Mulyono Abdurrahman (2003:79) mengemukakan bahwa ”Matematika 
adalah bahasa simbolis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif 
dan keruangan yang memudahkan manusia berpikir dalam memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari”.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai matematika di atas, dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak tentang 
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dan bentuk, aturan-aturan yang ketat, dan prosedur operasional dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan yang dapat memudahkan manusia 
berpikir dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 
 
3. Belajar Matematika 
Definisi belajar matematika menurut J. Bruner dalam Herman Hudoyo 
(1990) yaitu belajar tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam 
materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara kedua objek matematika 
tersebut. (http://www.hafismuaddab.wordpress.com/Belajarmatematika.html). 
Noraini Idris (2009: 37-38) mengatakan bahwa belajar matematika tidak sekedar 
mengingat konsep ataupun mengikuti suatu prosedur matematika. Peserta didik 
hendaknya memahami konsep-konsep matematika yang terdapat pada setiap topik 
yang dipelajari baik konsep itu sendiri maupun penerapannya. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam 
belajar matematika peserta didik harus memahami konsep-konsep dan struktur-
struktur matematika dari materi dan menemukan hubungan antara konsep-konsep 
dan struktur-struktur matematika itu. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan eksak yang terorganisir secara 
sistematik, sehingga topik-topik yang ada di dalamnya harus disusun dan disajikan 
secara hirarkis, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai konsep yang 
paling kompleks. Oleh karena itu belajar matematika harus dilakukan secara 
bertahap, berurutan, dan sistematis. 
Matematika penting untuk dipelajari karena matematika selalu digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari, dimana banyak pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang membutuhkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, 
dan kesadaran keruangan. Menurut Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman 
(2003: 253), 
 Alasan pentingnya belajar matematika adalah karena matematika 
merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenai 
pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana 
mengembangkan kreativitas, (5) sarana meningkatkan kesadaran 
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Matematika merupakan ilmu yang perlu dipelajari oleh semua peserta 
didik mulai dari SD hingga SMA bahkan sampai perguruan tinggi. Cockroft 
dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 253) mengemukakan bahwa matematika 
perlu diajarkan kepada setiap individu karena beberapa hal, yaitu: 
1) selalu digunakan dalam kehidupan, 
2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang 
sesuai, 
3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, 
4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 
5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran 
keruangan,  
6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 
 
4. Kesalahan Penyelesaian Soal Matematika 
Kesalahan berasal dari kata ”salah”. Kata salah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1996: 865) berarti tidak benar, gagal, keliru, menyimpang dari 
yang seharusnya, dan tidak mengenai sasaran. Kesalahan dalam belajar 
merupakan kekeliruan atau kegagalan dalam belajar yang dapat mengakibatkan 
hasil belajar tidak mengenai sasaran atau tidak tercapai sesuai dengan tujuan 
belajar yang telah ditetapkan. Suryanto (2001: 170) berpendapat bahwa 
”Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika merupakan salah satu isyarat 
kegagalan peserta didik dalam belajar matematika.”  
Hasil penelitian yang dilakukan Natcha Prakitipong dan Satoshi 
Nakamura (2006: 114) menjelaskan bahwa terdapat lima tingkat kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu:  
1) Reading errors, yaitu kesalahan membaca soal. Kesalahan membaca soal 
merupakan kesalahan dimana peserta didik terlewat atau salah membaca 
kalimat atau informasi penting dalam soal. 
2) Reading comprehension difficulty, yaitu kesalahan memahami makna 
informasi yang terkandung dalam soal.  
3) Transformation errors, yaitu kesalahan transformasi. Kesalahan transformasi 
adalah kesalahan dimana peserta didik salah memilih operasi atau prosedur 
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4) Weakness in process skill, yaitu kelemahan perhitungan atau komputasi. 
Peserta didik yang mempunyai kelemahan perhitungan menggunakan kaidah 
atau aturan yang benar tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan. 
5) Encoding errors, yaitu kesalahan penyimpulan. Peserta didik yang mengalami 
kesalahan penyimpulan akan salah dalam menyimpulkan jawaban soal atau 
tidak menuliskan jawaban soal dalam bentuk yang dikehendaki soal.  
Banyak jenis dan ragam kesalahan yang dilakukan dengan berbagai 
macam alasan. Peserta didik perlu mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan agar peserta didik mengerti bagaimana seharusnya belajar matematika 
sehingga kesalahan-kesalahan tersebut tidak dilakukan lagi. 
a. Jenis-Jenis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal-Soal Matematika 
Paul Nolting (1998) mengelompokkan kesalahan yang dilakukan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika menjadi enam tipe yaitu: 
1) Kesalahan membaca perintah atau petunjuk soal, 
2) Kesalahan yang disebabkan karena kecerobohan, 
3) Kesalahan konsep yaitu kesalahan yang dibuat ketika peserta didik tidak 
memahami sifat-sifat dan prinsip-prinsip yang ada pada buku teks dan 
perkuliahan, 
4) Kesalahan penerapan konsep yaitu kesalahan yang dibuat ketika peserta 
didik tahu tentang suatu konsep tetapi tidak dapat menerapkan pada suatu 
permasalahan yang spesifik, 
5) Kesalahan pada saat proses penyelesaian tes, dan 
6) Kesalahan pada proses belajar dimana peserta didik tidak belajar dengan 
benar. 
(http://www.west.net/~ger/math_errors.html) 
Hasil penelitian yang dilakukan Arti Sriati (1994) menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan individu dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika, yaitu: 
1) Kesalahan strategi, yaitu kesalahan dimana individu memilih jalan yang 
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2) Kesalahan terjemahan, yaitu kesalahan mengubah informasi ke ungkapan 
matematik atau kesalahan memberi makna suatu ungkapan matematik. 
3) Kesalahan konsep, yaitu kesalahan dalam memahami gagasan abstrak. 
4) Kesalahan tanda, yaitu kesalahan memberikan tanda atau notasi 
matematika. 
5) Kesalahan sistemik, yaitu kesalahan dalam hal teknik eksplorasi. 
6) Kesalahan hitung 
McKillip dan Davis dalam Suryanto (2001: 169) mengungkapkan 
bahwa kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu kesalahan yang disebabkan oleh kecerobohan dan 
kesalahan dalam hal komputasi dan konseptual. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kesalahan konsep yang 
dikemukakan Paul Nolting, Arti Sriati, serta McKillip dan Davis dalam 
Suryanto, dapat didefinisikan bahwa kesalahan konsep adalah kesalahan yang 
berkaitan dengan pemahaman suatu konsep matematika. 
b. Penyebab Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal-Soal Matematika 
Banyak faktor yang menjadi penyebab kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari 
objek dasar matematika yang belum sepenuhnya dikuasai peserta didik. R. 
Soedjadi (2000: 13) mengungkapkan bahwa objek dasar matematika meliputi: 
1) Fakta 
Fakta berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol tertentu. 
2) Konsep 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 
atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. Konsep berhubungan erat 
dengan definisi. Definisi adalah ungkapan yang membatasi suatu konsep. 
Berdasarkan definisi, orang dapat membuat ilustrasi, atau gambar, atau 
lambang dari konsep yang didefinisikan. 
3) Operasi 
Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan 
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4) Prinsip  
Prinsip adalah objek matematika yang kompleks, dapat terdiri atas 
beberapa fakta dan konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi maupun 
operasi. Prinsip secara sederhana dapat dikatakan sebagai hubungan antara 
berbagai objek dasar matematika. 
Pendapat Arti Sriati (1994:1) mengenai penyebab kesalahan yang 
dilakukan oleh individu dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat 
disajikan sebagai berikut. 
1) Kelemahan pemahaman konsep yang dimiliki individu dapat 
menyebabkan individu yang bersangkutan melakukan kesalahan konsep. 
2) Kelupaan dapat menyebabkan individu melakukan kesalahan sistemik. 
3) Keterbatasan latihan dapat menyebabkan terjadinya kesalahan strategi. 
4) Penguasaan yang kurang terhadap materi prasyarat dapat menyebabkan 
individu melakukan kesalahan pada aspek yang berhubungan dengan 
materi prasyarat. 
McKillip dan Davis dalam Suryanto (2001: 170) mengemukakan 
bahwa 
Terdapat beberapa kemungkinan yang dapat menyebabkan kesalahan 
komputasi misalnya lemahnya kontrol kesadaran, kekurangan 
motivasi, kehilangan minat, kekurangan dalam penguasaan fakta-
fakta dasar, penggunaan proses yang salah, prosedur yang tidak benar 
dalam pelaksanaan logaritma, dan penggunaan kaidah yang tidak 
benar. Penyebab kesalahan konseptual juga bermacam-macam, 
misalnya kesulitan dalam menggunakan istilah, kesulitan karena tidak 
mengenal contoh, kesulitan karena tidak mengenal ciri-ciri yang 
dimiliki oleh konsep yang bersangkutan, dan kesulitan dalam 
menerapkan konsep.  
Gordon dalam Noraini Idris (2009: 39) mengemukakan bahwa 
banyak mahasiswa di perguruan tinggi yang mempunyai penguasaan konsep 
matematika dan aljabar yang lemah. Hal tersebut disebabkan sikap negatif 
mereka terhadap materi ketika belajar di sekolah menengah. Mereka hanya 
menghafal algoritma atau prosedur tetapi tidak memahami konsep yang ada 
pada setiap prosedur yang digunakan. Menurut Miller dalam Noraini Idris 
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penyelesaian soal matematika adalah hasil akhir sehingga tidak mengejutkan 
jika mereka lebih mementingkan prosedur dan tidak mencoba memahami 
konsep yang ada. Belajar matematika yang dilakukan dengan penghafalan 
proses akan menyebabkan mereka kesulitan dalam memecahkan permasalahan 
yang rumit dan dapat menyebabkan kesalahan menerapkan prosedur ke 
permasalahan yang tepat. 
 
5. Fungsi Transenden 
Fungsi didefinisikan sebagai suatu aturan padanan yang menghubungkan 
tiap objek x dalam satu himpunan, yang disebut daerah asal, dengan sebuah nilai 
f(x) dari himpunan kedua. Himpunan nilai yang diperoleh secara demikian disebut 
daerah hasil fungsi tersebut. Nama suatu fungsi dapat disajikan dengan huruf 
tunggal seperti f. Notasi f(x) menunjukkan nilai yang diberikan oleh f  kepada x. 
Contoh rumus fungsi adalah ( ) 12 += xxf . (Edwin J. Purcell, 1990: 48) 
Fungsi dalam sistem koordinat Cartesius dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu fungsi aljabar dan fungsi non aljabar (transenden). Fungsi f disebut fungsi 
aljabar jika f dapat dinyatakan sebagai jumlahan, selisih, hasil kali, hasil bagi, 
pangkat, ataupun akar fungsi-fungsi suku banyak. Fungsi aljabar meliputi fungsi 
linear, polinom, fungsi pangkat, fungsi akar, fungsi balikan dan fungsi rasional 
sedangkan fungsi yang terdefinisi pada himpunan bagian dari R yang bukan 
fungsi aljabar dinamakan fungsi transenden. Fungsi transenden merupakan fungsi 
yang tidak dapat dinyatakan sebagai sejumlah berhingga operasi aljabar atas 
fungsi konstan y = k dan fungsi kesatuan y = x. Himpunan fungsi transenden 
mencakup fungsi trigonometri, invers fungsi trigonometri, fungsi eksponen, fungsi 
logaritma, fungsi hiperbolik, dan invers fungsi hiperbolik. 
(http://ftsi.files.wordpress.com/2007/09/fungsi_dan_grafik_fungsi.doc) 
Fungsi eksponen dan fungsi logaritma diperkenalkan  pada peserta didik 
saat mereka berada di kelas X pada jenjang SMA dan mulai dipelajari secara 
mendalam pada jenjang perguruan tinggi. Fungsi eksponen terdiri atas dua macam 
yaitu fungsi eksponen asli dan fungsi eksponen umum. Perbedaan yang ada di 
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dimiliki. Fungsi eksponen asli mempunyai bilangan pokok e, sedangkan fungsi 
eksponen umum mempunyai bilangan pokok yaitu bilangan positif selain e. 
Fungsi logaritma merupakan invers fungsi eksponen. Sebagaimana fungsi 
eksponen, fungsi logaritma terdiri atas fungsi logaritma asli dan fungsi logaritma 
umum. Fungsi logaritma asli mempunyai bilangan pokok e sedangkan fungsi 
logaritma umum mempunyai bilangan pokok yaitu bilangan positif selain e. 
Fungsi transenden yang lain baru dipelajari mahasiswa di perguruan tinggi. 
 
6. Materi Fungsi Eksponen Umum dan Fungsi Logaritma Umum 
a. Fungsi Eksponen Umum 
Materi fungsi eksponen umum terdiri atas definisi, sifat-sifat, 
pendiferensialan dan pengintegralannya. Definisi, sifat-sifat, pendiferensialan 
dan pengintegralan fungsi eksponen umum akan dijelaskan sebagai berikut. 
1) Definisi Fungsi Eksponen Umum 
Definisi fungsi ekponen umum adalah untuk a > 0 dan x bilangan riil 
sebarang maka axx ea ln= . Berdasarkan sifat logaritma asli, 
( ) ( ) axea axx lnlnln ln == . 
2) Sifat-Sifat Fungsi Eksponen Umum  
Sifat-sifat fungsi exponen umum dengan bilangan pokok a, b, dimana a > 
0, b > 0, x dan y bilangan riil adalah: 








c) ( ) xyyx aa =  















3) Turunan Fungsi Eksponen Umum 
Berdasarkan definisi fungsi eksponen umum, diperoleh turunan fungsi 






                                                                                                                       







 ( )axDe xax lnln=  
aa x ln=  
4) Integral Fungsi Eksponen Umum 
Berdasarkan definisi fungsi eksponen umum, diperoleh ∫ ∫= dxedxa
axx ln
. 
Misalkan u = x ln a dan du = ln a dx  sehingga integral fungsi eksponen 
umum ( )xay =  yaitu: 











































b. Fungsi Logaritma Umum 
Fungsi logaritma umum merupakan invers fungsi eksponen umum. 
Materi fungsi logaritma umum terdiri atas definisi, sifat-sifat, dan 
pendiferensialannya. Definisi, sifat-sifat, dan pendiferensialan fungsi 
logaritma umum akan dijelaskan sebagai berikut. 
1) Definisi Fungsi Logaritma Umum 
Definisi fungsi ekponen umum adalah andaikan a > 0 dan a ≠ 1 maka 
y
a axxy =⇔= log .  
Fungsi loge sebagai  f (x) = e x adalah lambang untuk ln, sehingga loge x = 
ln x.  
Jika xy alog=  maka 
yax = , sehingga ln x = y ln a. Oleh karenanya, 




lnlog = . 





lnlog =  dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat 
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logaritma umum. Sifat-sifat fungsi logaritma umum dengan bilangan 
pokok a dimana a > 0 dan  a ≠ 1 adalah: 











c) xrx ara loglog =  
d) 01log =a  





lnlog =  dapat diperoleh turunan fungsi 
























(Edwin J. Purcell, 1990: 393-397) 
 
7. Kesalahan Penyelesaian Soal Fungsi Eksponen Umum dan Fungsi 
Logaritma Umum   
Fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum merupakan dua jenis 
fungsi transenden yang dipelajari pada Kalkulus atau yang lebih dikenal oleh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia dengan nama Matematika Dasar. 
Hasil penelitian yang dilakukan R. Naidoo dan K. Naidoo (2007: 57) 
menunjukkan bahwa terdapat lima permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam 
memahami konsep dasar Kalkulus, yaitu: 
a. Kelemahan dalam manipulasi aljabar. 
b. Kesulitan dalam mentransformasikan permasalahan dalam dunia nyata ke 
dalam perumusan Kalkulus. 
c. Permasalahan dalam hal grafik fungsi. 
d. Kesulitan dalam menyerap konsep-konsep baru yang kompleks dalam waktu 
yang terbatas. 
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Pembahasan materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum 
sebagian besar mengenai aplikasi bentuk turunan dan integral, dimana kedua 
bentuk tersebut merupakan konsep dasar ilmu Kalkulus. Konsep integral tidak 
dapat dipisahkan dengan konsep turunan. Mahasiswa akan kesulitan memahami 
konsep integral apabila belum menguasai konsep turunan. Morgan dalam R. 
Naidoo dan K. Naidoo (2007: 56) mengemukakan bahwa permasalahan yang 
dialami mahasiswa dalam mempelajari Kalkulus terutama dalam hal turunan 
diantaranya kesulitan dalam memahami konsep turunan ketika fungsi disajikan 
sebagai fungsi jumlah atau fungsi hasil bagi dan kesulitan dalam mengaplikasikan 
aturan rantai.   
Noraini Idris (2009: 41) mengemukakan bahwa permasalahan yang 
dihadapi mahasiswa dalam mempelajari konsep Kalkulus disebabkan mereka 
dalam belajar tidak benar-benar memahami konsep dasar dan prosedur atau 
algoritma. Mereka hanya menghafal rumus serta menghafal contoh soal dan 
prosedur penyelesaian contoh soal tersebut. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkenaan dengan ide-ide atau 
konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dengan penalaran yang 
bersifat deduktif. Belajar matematika harus dilakukan secara bertahap, berurutan, 
dan sistematis serta didasarkan pada pengalaman belajar yang lalu. Oleh karena 
itu, tidaklah mengherankan jika banyak yang merasa kesulitan dalam belajar 
matematika terutama saat menyelesaikan soal-soal yang diberikan.  
Berdasarkan data nilai yang ada dan keterangan dari dosen pengampu, 
prestasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia pada mata kuliah 
Matematika Dasar II tergolong rendah. Nilai yang rendah mengindikasikan 
banyak kesalahan yang dilakukan mahasiswa pada saat menyelesaikan soal. Agar 
dapat membantu mahasiswa untuk mengatasi permasalahan yang dihadapainya, 
perlu diketahui letak kesalahan mahasiswa tersebut. 
Salah satu cara untuk mengetahui letak kesalahan yang dilakukan 






                                                                                                                       
                                                                                                                         19
menggunakan instrumen berupa tes diagnostik. Sebelum tes diberikan, observasi 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran mahasiswa di kelas. 
Berdasarkan data kesalahan yang diperoleh melalui tes, dilakukan wawancara 
terhadap beberapa subjek penelitian. Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap 
data observasi, tes, dan wawancara akan diperoleh letak kesalahan mahasiswa dan 
penyebab mahasiswa melakukan kesalahan tersebut. 
Berdasarkan informasi dari mahasiswa, salah satu materi pada mata kuliah 
Matematika Dasar II yang dianggap sulit adalah fungsi transenden. Fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum merupakan materi fungsi transenden. 
Kedua fungsi tersebut sudah diperkenalkan kepada mahasiswa ketika mereka 
duduk di sekolah menengah atas. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 
tentang fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum dan menemukan 
penyebab mahasiswa melakukan kesalahan tersebut. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai kesalahan-kesalahan 
penyelesaian soal-soal matematika, kesalahan-kesalahan yang dapat dilakukan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum mahasiswa diantaranya kesalahan 
konsep, kesalahan penerapan konsep, kesalahan penulisan simbol, kesalahan 
strategi, dan kesalahan komputasi. Penguasaan yang kurang pada aspek prasyarat 
dapat menyebabkan mahasiswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal yang terkait. Kelemahan penguasaan konsep pada materi fungsi eksponen 
umum dan fungsi logaritma umum dapat menyebabkan mahasiswa mengalami 
kesalahan konsep dan kesalahan penerapan konsep. Kesalahan strategi dapat 
dilakukan mahasiswa karena kurangnya latihan mengerjakan soal-soal. 
Kelemahan keterampilan hitung dapat menyebabkan mahasiswa mengalami 









                                                                                                                       




A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah Program Studi Pendidikan Kimia FKIP-
Universitas Sebelas Maret tahun ajaran 2009/2010. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap, yaitu bulan Februari-Juni 
2010. Waktu penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi 
kegiatan permohonan pembimbing, pengajuan proposal penelitian, 
permohonan ijin penelitian di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP-
Universitas Sebelas Maret dan pembuatan instrumen. Kegiatan-kegiatan 
tersebut dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Februari sampai minggu 
pertama bulan Mei. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengambilan data. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Mei sampai minggu 
ketiga bulan Juni. 
c. Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kegiatan analisis data 
hasil penelitian, penarikan kesimpulan, penyusunan laporan hasil penelitian, 
dan konsultasi dengan pembimbing. Kegiatan ini mulai dilaksanakan pada 
minggu keempat bulan Juni sampai selesai. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Nana Syaodih 
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penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok”. Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2007: 
4) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Lexy J. Moleong (2001: 4-6) sendiri 
berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempunyai ciri-
ciri yaitu mempunyai latar alamiah (konteks dari suatu keutuhan), manusia 
sebagai alat/instrumen, menggunakan metode kualitatif, analisis data secara 
induktif, penyusunan teori subtantif berasal dari data, bersifat deskriptif, lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, adanya kriteria khusus untuk keabsahan 
data, desain bersifat sementara dan hasil penelitian merupakan kesepakatan 
bersama.  
Pada penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan dan menganalisis 
kesalahan yang dilakukan mahasiswa non SBI Program Studi Pendidikan Kimia 
tahun ajaran 2009/ 2010 dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan 
materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum serta mencari 
penyebab mereka melakukan kesalahan tersebut. Data yang dihasilkan dan 
dianalisis pada penelitian ini berupa bukan berupa angka-angka melainkan kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
 
C. Sumber Data 
Lofland dalam Lexy J. Moleong (2007: 157) mengungkapkan bahwa 
”Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.  
Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari hasil kegiatan observasi 
selama proses belajar mengajar berlangsung pada materi fungsi eksponen umum 
dan fungsi logaritma umum, hasil tes mahasiswa pada materi fungsi eksponen 
umum dan fungsi logaritma umum, dan hasil wawancara dengan beberapa 
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D. Penentuan Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel bertujuan (purposive sample) dalam 
penentuan subjek penelitian. Tujuan yang ingin dicapai bukanlah memusatkan diri 
pada adanya perbedaan–perbedaan yang nantinya dikembangkan dalam 
generalisasi tetapi untuk menggali informasi yang menjadi dasar dari rancangan 
dan teori yang muncul (Lexy J. Moleong, 2007: 224). 
Sampel bertujuan dapat ditandai dari ciri-cirinya sebagai berikut. 
1) Rancangan sampel yang muncul 
Sampel tidak dapat ditentukan atau ditarik terlebih dahulu. 
2) Pemilihan sampel secara berurutan 
Tujuan memperoleh variasi sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai 
apabila pemilihan satuan sampel dilakukan jika satuan sebelumnya 
sudah dijaring atau dianalisis. 
3) Penyesuaian berkelanjutan dari sampel 
Semakin banyak informasi yang masuk dan makin mengembangkan 
hipotesis kerja, akan ternyata bahwa sampel makin dipilih atas dasar 
fokus penelitian. 
4) Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan 
Jika sudah mulai terjadi pengulangan informasi, maka penarikan 
sampel sudah harus dihentikan.  
(Lexy J. Moleong, 2007: 224) 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa non SBI Program Studi 
Pendidikan Kimia FKIP- Universitas Sebelas Maret tahun ajaran 2009/ 2010. 
Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan mahasiswa, dipilih beberapa 
mahasiswa sebagai responden. Wawancara dihentikan setelah data yang diperoleh 
menjadi jenuh atau sudah terjadi pengulangan informasi. Oleh karena itu, tidak 
ada kriteria baku mengenai jumlah responden yang harus diwawancarai.  
  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, metode tes, metode 
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1. Metode Observasi 
Pengamatan atau metode observasi memungkinkan untuk melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 
terjadi pada keadaan yang sebenarnya (Lexy J. Moleong, 2007: 174).  
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah Matematika Dasar II, interaksi 
antara mahasiswa dan dosen dalam proses pembelajaran pada materi fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum, serta keadaan sarana dan prasarana 
tempat pembelajaran dilakukan. Selain itu, metode observasi digunakan sebagai 
salah satu sumber informasi untuk mengetahui penyebab kesalahan yang 
dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi 
fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. Observasi dilaksanakan 
dengan menggunakan pedoman observasi. Pedoman observasi yang digunakan 
tidak diuji validitas dan reliabilitasnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Sudarwin Danim (1997: 194) bahwa 
Apabila alat pengumpul data berupa pedoman wawancara, pedoman 
observasi, format penjaring data dan sejenisnya tidak perlu diuji (dan 
memang tidak dapat diuji) validitas dan reliabilitasnya. Dalam hal ini, 
peneliti hanya dituntut berpikir logis dan cermat agar alat semacam ini 
memenuhi syarat untuk  menjawab permasalahan penelitian. 
Buford Junker dalam Lexy J. Moleong (2007: 176) memberikan 
gambaran tentang peranan peneliti sebagai pengamat seperti berikut. 
a. Berperan serta secara lengkap 
Pengamat menjadi anggota penuh kelompok yang diteliti sehingga dapat 
memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkan. 
b. Pemeran serta sebagai pengamat 
Peranan peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai 
pemeran serta tetapi melakukan fungsi pengamatan. 
c. Pengamat sebagai pemeran serta 
Peranan pengamat secara terbuka diketahui oleh umum bahkan mungkin 
peneliti disponsori oleh para subjek. 
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Peneliti dapat dengan bebas mengamati secara jelas subjeknya sedangkan para 
subjek tidak mengetahui apakah mereka sedang diamati atau tidak. Hal ini 
biasanya terjadi pada pengamatan terhadap sesuatu di laboratorium. 
Peran peneliti pada penelitian ini adalah pemeran serta sebagai pengamat karena 
peneliti memasuki latar penelitian dan tidak menjadi anggota penuh dari 
komunitas latar penelitian tersebut. 
2. Metode Tes 
Budiyono (2003: 54) mengungkapkan bahwa ”Metode tes adalah cara 
pengumpulan data yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau 
suruhan-suruhan kepada subjek penelitian”.  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik berbentuk 
uraian. Tes diagnostik merupakan tes yang diberikan sesudah materi pembelajaran 
disajikan, tujuannya ialah untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan peserta 
didik pada materi tersebut (Asmawi Zainul dan Noehl Nasution, 1995: 31).  
Suharsimi Arikunto (1996: 158) mengungkapkan bahwa ”Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan”. 
Validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi. 
Menurut Budiyono (2003: 58), ”Suatu instrumen dikatakan valid menurut 
validitas isi apabila isi instrumen tersebut telah merupakan sampel yang 
representatif dari keseluruhan isi yang akan diukur”. Sementara itu, Suharsimi 
Arikunto (1996 : 64) mengatakan bahwa ”Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 
pelajaran yang diberikan”. Tujuan dilakukannya uji validitas isi adalah informasi 
yang dibutuhkan dari soal tersebut diharapkan dapat muncul. Uji validitas 
dilakukan dengan penelaahan atau pengkajian butir-butir tes oleh validator yang 
telah ditentukan tanpa pengujian statistik. Budiyono (2003: 58) menyarankan 
langkah-langkah membuat tes yang harus ditempuh dalam usaha mempertinggi 
validitas isi dari soal tes tersebut, yaitu: 
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b. Menyusun kisi-kisi instrumen dengan cara membuat tabel yang memuat isi 
pokok bahasan yang akan diukur dan aspek tingkah laku yang akan dinilai. 
c. Menyusun soal-soal tes beserta kunci jawabannya. 
d. Melakukan penelaahan atau pengkajian butir-butir soal. Penelaahan ini 
dilakukan oleh validator yaitu orang yang dianggap mampu dan benar-benar 
menguasai materi yang dikaji. 
”Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran dengan 
instrumen tersebut adalah sama jika sekiranya pengukuran tersebut dilakukan 
pada orang yang sama pada waktu berlainan, atau pada orang yang berlainan 
(tetapi mempunyai kondisi yang sama) pada waktu yang sama” (Budiyono, 2003: 
65). Jadi kereliabelan alat ukur adalah keajegan atau kekonsistenan alat ukur. Tes 
pada penelitian ini merupakan tes diagnostik yang menekankan pada isi atau 
informasi yang diberikan dan bukan pada prestasi belajar peserta didik sehingga 
pada tes ini tidak ada penskoran. Oleh karena itu, uji reliabilitas tidak perlu 
dilakukan. 
3. Metode Wawancara 
Lexy J. Moleong (2004: 186) mengungkapkan bahwa “Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu”. Metode wawancara merupakan cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti dengan 
subjek penelitian. Dalam hal ini pewawancara mengadakan percakapan 
sedemikian hingga pihak yang diwawancarai bersedia terbuka mengeluarkan 
pendapatnya (Budiyono, 2003: 52).  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan setelah data hasil tes 
diperoleh. Tujuan diadakannya wawancara adalah untuk memastikan letak 
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dan mengetahui penyebab terjadinya 
kesalahan yang dialaminya dalam menyelesaikan soal-soal pada materi fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum. Wawancara tidak dilakukan 
terhadap semua mahasiswa yang melakukan tes tertulis tetapi beberapa subjek 
yang dipilih berdasarkan banyak, variasi, dan keunikan kesalahan. Subjek 
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informasi yang dibutuhkan peneliti bila dibandingkan mahasiswa yang tidak 
dipilih sebagai subjek.  
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melihatnya 
dalam dokumen-dokumen yang telah ada. Dokumen-dokumen tersebut biasanya 
merupakan dokumen-dokumen resmi yang telah terjamin keakuratannya 
(Budiyono, 2003: 54). Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar 
nilai Matematika Dasar II mahasiswa non SBI Program Studi Pendidikan Kimia 
tahun ajaran 2008/ 2009. 
 
F. Validasi Data 
Salah satu cara untuk memperoleh keabsahan data pada penelitian 
kualitatif adalah dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. 
Moloeng, 2007: 330). 
Denzim dalam Lexy J. Moloeng (2007: 330) membedakan triangulasi 
menjadi empat macam teknik yaitu triangulasi sumber, peneliti, teori, dan metode. 
Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Patton dalam Lexy J. Moloeng (2007: 330) mengungkapkan bahwa “Triangulasi 
dengan sumber berarti mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.” 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang dikumpulkan 
dengan menggunakan metode observasi, tes, dan wawancara.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga data dianalisis 
secara non statistik. Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong (2004: 248) 
mengemukakan bahwa 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
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menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Langkah analisis data dalam penelitian penelitian kualitatif menurut 
Milles dan Huberman (1992: 16) dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Proses reduksi data 
bertujuan untuk menghindari penumpukan data atau informasi yang diperoleh. 
Setelah direduksi, data akan memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang telah diperoleh di lapangan dengan menyajikan 
data tersebut secara jelas dan sistematis sehingga akan memudahkan peneliti 
dalam mengambil keputusan. Penyajian data dapat berupa kalimat yang 
sistematis, matriks, grafik, jaringan atau bagan. 
Penyajian data dalam penelitian ini adalah penyajian data hasil tes, 
hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil triangulasi data. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan didasarkan atas sajian data dengan tujuan 
untuk memperoleh kesimpulan tentang kesalahan dan penyebab kesalahan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum. 
 
H. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah sekumpulan langkah secara urut dari awal 
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sistematis. Berikut adalah prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
1. Penyusunan proposal penelitian 
2. Permohonan izin ke lembaga terkait  
3. Penyusunan instrumen penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal tes 
uraian, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Langkah-langkah yang 
dilakukan pada penyusunan instrument penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Menyusun soal tes uraian yang terkait dengan materi fungsi eksponen 
umum dan fungsi logaritma umum. 
b. Menyusun pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
c. Melakukan uji validitas isi soal tes uraian yang telah dibuat dengan 
bantuan validator. 
4. Pelaksanaan penelitian 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah observasi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung yang terdiri dari observasi dosen mengajar, 
observasi mahasiswa mengikuti proses pembelajaran, serta observasi 
sarana dan prasarana atau kondisi tempat pembelajaran dilaksanakan. 
b. Tes tertulis 
Tes tertulis diberikan setelah materi fungsi eksponen umum dan 
fungsi logaritma umum diajarkan. Soal tes yang diberikan merupakan tes 
diagnostik yang berbentuk tes uraian. Setelah tes dilaksanakan, langkah 
selanjutnya adalah memeriksa hasil tes untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan mahasiswa. 
c. Wawancara  
1) Penentuan subjek wawancara 
Subjek wawancara ditentukan berdasarkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan mahasiswa. Wawancara tidak dilakukan 
terhadap semua mahasiswa yang melakukan tes tertulis tetapi beberapa 
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Subjek wawancara tersebut dipilih karena dianggap dapat memberikan 
lebih banyak informasi yang dibutuhkan peneliti bila dibandingkan 
mahasiswa yang tidak dipilih sebagai subjek.  
2) Pelaksanaan wawancara 
Wawancara dilaksanakan untuk memastikan letak kesalahan 
yang dilakukan mahasiswa, dan mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan mahasiswa melakukan kesalahan-kesalahan tersebut. 
Lama waktu pelaksanaan wawancara tidak dibatasi. Wawancara 
berhenti bila informasi yang dibutuhkan telah diperoleh. 
5. Validasi data 
Validasi data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi 
sumber yaitu dengan membandingkan dan mencocokkan data hasil observasi, 
tes, dan wawancara.  
6. Analisis data 
 Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: 
a. Reduksi data 
b. Penyajian data 
c. Penarikan kesimpulan 






                                                                                                                       




A. Deskripsi dan Analisis Data 
1. Deskripsi Data Hasil Observasi 
Observasi dilakukan untuk menggali informasi tentang proses 
pembelajaran antara dosen pengampu mata kuliah Matematika Dasar II dan 
mahasiswa Pendidikan Kimia non SBI dengan materi fungsi eksponen umum dan 
fungsi logaritma umum. Observasi pada penelitian ini dilakukan dua kali yaitu 
pada tanggal 18 Mei 2010 dan 25 Mei 2010. 
a. Observasi Pertama 
Observasi pertama dilakukan pada saat dosen memberikan materi 
fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. Berikut adalah hasil yang 
diperoleh setelah dilakukan observasi pertama. 
1) Observasi Dosen Mengajar 
a) Dosen menyampaikan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai secara lengkap dan urut.  
b) Dosen menggunakan metode mengajar ceramah yang diselingi dengan 
tanya jawab. 
c) Sumber mengajar yang digunakan dosen adalah handout yang dibuat 
sendiri oleh dosen. 
d) Alat bantu yang digunakan dosen untuk menjelaskan materi ajar selain 
spidol dan papan tulis adalah LCD proyektor. Materi ajar yang 
ditampilkan pada layar adalah file materi handout. 
e) Dosen sesekali memberikan pertanyaan, baik berupa pertanyaan 
pancingan agar mahasiswa memahami materi maupun pertanyaan 
untuk mengecek pemahaman mahasiswa. Selain itu, dosen memberi 
kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya. 
f) Terkait dengan evaluasi, dosen memberikan evaluasi dengan 
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g) Dosen tidak membuat kesimpulan dan  tidak mengarahkan mahasiswa 
untuk membuat kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 
2) Observasi Kegiatan Mahasiswa 
a) Mahasiswa tidak mengambil posisi duduk dengan rapi satu kelompok. 
Banyak kursi di bagian tengah yang tidak ditempati mahasiswa. 
Beberapa mahasiswa memilih duduk di kursi bagian belakang 
meskipun ada kursi di depan yang belum ditempati. 
b) Sebagian mahasiswa tertib memperhatikan penjelasan dosen dan 
sebagian mahasiswa yang lain tidak memperhatikan, bahkan 
mengobrol dengan teman, terutama mahasiswa yang duduk di 
belakang. 
c) Mahasiswa kurang aktif bertanya kepada dosen. Sebagian besar 
mahasiswa terlihat lebih senang bertanya kepada teman ketika 
menemui kesulitan daripada bertanya kepada dosen.  
d) Motivasi mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen 
tergolong rendah. Ketika dosen meminta kesediaan mahasiswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis, tidak ada mahasiswa yang bersedia 
maju. Mereka tidak berusaha terlebih dahulu mengerjakan di depan 
tetapi meminta dosen untuk membahasnya bersama-sama. 
e) Hanya sedikit mahasiswa yang mencatat penjelasan dosen karena 
sebagian besar penjelasan dosen sudah ada pada handout. Mereka 
mencatat jika yang dibahas adalah contoh soal atau latihan soal. 
3) Observasi Kondisi, Sarana dan Prasarana Ruang Kelas  
Suara dosen kurang jelas terdengar sampai ke belakang karena 
terganggu oleh suara bising kelas sebelah. Udara di dalam kelas yang 
terasa panas membuat mahasiswa tidak nyaman mengikuti proses 
pembelajaran. Tulisan pada papan tulis dan layar LCD tidak terbaca 
dengan jelas oleh mahasiswa yang duduk di bagian belakang. Mahasiswa 
tidak memiliki sumber belajar lain selain handout. Sarana dan prasarana 
pendukung belajar yang tersedia di dalam ruang kelas adalah papan tulis, 
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b. Observasi Kedua 
Observasi kedua dilakukan pada saat pembahasan soal-soal yang 
terkait dengan materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya, yaitu 
fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. Berikut adalah hasil yang 
diperoleh setelah dilakukan observasi kedua. 
1) Observasi Dosen Mengajar 
a) Dosen mengawali pembelajaran dengan memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam 
mengerjakan soal-soal yang terdapat pada handout.  
b) Dosen membantu kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal 
dengan meminta mahasiswa yang bertanya untuk mencoba 
mengerjakan soal tersebut di papan tulis. Dosen memberikan 
pengarahan berupa pertanyaan pancingan agar mahasiswa dapat 
mengerjakan soal tersebut. 
c) Dosen menjelaskan metode pendiferensialan fungsi logaritma kepada 
mahasiswa setelah membahas soal-soal yang berkaitan dengan turunan 
dan integral fungsi eksponen umum. Konsep pendiferensialan fungsi 
logaritma disampaikan dengan cara memberikan contoh yaitu 
mendiferensialkan fungsi eksponen umum dengan metode tersebut.  
d) Terkait dengan penarikan kesimpulan, tidak ada penarikan kesimpulan 
baik oleh dosen maupun dari mahasiswa. 
2) Observasi Mahasiswa Belajar 
a) Mahasiswa yang bertanya tentang soal-soal yang terdapat pada 
handout, berjumlah dua orang. Kedua mahasiswa tersebut menanyakan 
soal tentang turunan.  
b) Motivasi mengerjakan tugas yang diberikan dosen tergolong rendah. 
Tidak ada mahasiswa yang bersedia dengan sukarela maju 
mengerjakan soal latihan yang diberikan dosen. Mahasiswa bersedia 
mengerjakan soal setelah ditunjuk dosen. 
c) Beberapa mahasiswa terlihat tidak memperhatikan proses pengerjaan 
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Mereka terlihat mengadakan “diskusi” sendiri. Beberapa mahasiswa 
menjawab tidak mencatat atau catatan dipinjam teman ketika peneliti 
mencoba meminjam hasil mencatat mereka. 
3) Observasi Situasi atau Kondisi Kelas 
Kondisi kelas pada pertemuan ini tidak jauh berbeda dengan 
kondisi kelas pada pertemuan sebelumnya. Jumlah mahasiswa yang terlalu 
banyak mengakibatkan kelas menjadi kurang kondusif. Suara dosen 
kurang jelas terdengar sampai ke belakang karena terganggu oleh suara 
beberapa mahasiswa yang asyik mengobrol dengan suara pelan. Udara 
yang terasa panas membuat mahasiswa tidak nyaman mengikuti proses 
pembelajaran. Tulisan pada papan tulis dan layar LCD tidak terbaca 
dengan jelas oleh mahasiswa yang duduk di bagian belakang 
4) Sumber dan Variasi Soal-Soal yang Dibahas 
Selain pembahasan soal-soal dari handout, dosen juga memberikan 
latihan soal yang lain. Soal-soal yang diberikan dosen untuk latihan lebih 
banyak pada aspek pemahaman dan kurang dalam aspek aplikasi. 
Sebagian besar merupakan pembahasan soal-soal turunan, sedikit sekali 
dilakukan pembahasan terhadap soal-soal integral.  
 
2. Deskripsi Data Hasil Tes 
Jawaban soal tertulis dianalisis untuk mengetahui kesalahan apa saja yang 
dilakukan mahasiswa non SBI Pendidikan Kimia. Nomor mahasiswa diambil dari 
dua digit angka NIM masing-masing. Huruf x ditambahkan di depan nomor 
mahasiswa dengan tujuan untuk menandai bahwa mahasiswa tersebut merupakan 
mahasiswa nonreguler. Berikut adalah deskripsi kesalahan yang dilakukan 
mahasiswa yang diperoleh dari jawaban soal tes beserta pengelompokan 
mahasiswa berdasarkan kesalahan yang dilakukan.  
Soal nomor 1 
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Kunci jawaban: 
Pernyataan 5ln5 pipi e=  adalah pernyataan yang benar. 
Alasan:  berdasarkan definisi eksponen umum yaitu untuk setiap a > 0, dan 
sebarang  bilangan riil x maka axax eea
x lnln
== . Jika a = 5 dan x = pi  
maka 5ln5 pipi e= . 
Tabel 1. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 1 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 Mahasiswa tidak menulis benar atau salah. 33, 2, 17, 23, 34, 42, 50, 
68, 72, 80, 90, x16, 41 
2 Kesalahan dalam memberikan alasan: 
a. Mahasiswa tidak mengaitkan alasan 
dengan definisi fungsi eksponen umum. 
b. Mahasiswa salah dalam menyebutkan 
definisi fungsi eksponen umum. 
c. Mahasiswa tidak menyebutkan definisi 
fungsi eksponen umum secara lengkap. 
 
38, 41, 21, 44, 2, 72, 23, 3, 
13 
46, 37, 57, 60, 92 
 
29, 51, 71, 33, 77, 14, 19, 
22, 31, 34, 38, 40, 42,   59, 
62, 87, 90, x16, x18, x19, 
x21 
3 Mahasiswa membuktikan pernyataan 
5ln5 pipi e= . 
4, 34, 68, 12, 63, 50, 69, 
59, 24, 36, 47, 48, 55, 56, 
58, 67, 79, x15, 85, 18, 01 
Soal nomor 2 






 dalam bentuk pa  (bentuk eksponen dengan 
satu bilangan pokok) dan uraikan jawabanmu. 
Kunci jawaban: 































Tabel 2. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 2 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 Mahasiswa salah menyebutkan sifat fungsi 
eksponen umum. 
22, 45, 77 
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Soal nomor 3a 
Tentukan yDx  jika ( )12ln
2
112 ++= xxxy . 
Kunci jawaban: 
( ) ( )( )12ln2112 ++= xxxxxx DDyD  









































Tabel 3. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 3a 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 
 
Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
menarik ln fungsi ( )12ln
2
112 ++= xxxy . 
 
 
34, 68, 46, 29 , 51, 71, 12, 
33, 77 , 59, 02, 12, 13, 14, 
23, 24, 28, 29, 30, 31, 32, 
33, 35, 37, 38, 40, 41, 44, 
45, 47, 48, 55, 58, 62, 70, 
72, 80, 87, 90, x18, x29, 
x16 , 01 
2 Mahasiswa meyelesaikan soal dengan 
menggunakan pendiferensialan implisit. 
x38 
3 Mahasiswa menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar (fungsi pangkat) pada 
pencarian turunan fungsi eksponen umum. 
24, 33, 35, 71, x21 






34, 68, 46, 29, 51, 12, 77, 
59, 02, 12, 14, 24, 31, 32, 
33, 35, 37, 38, 40, 41, 45, 
47, 51, 55, 58, 59, 62, 71, 
72, 80, 87, x29, 34, 12, 59. 
23, 10, 33, 45, 48, 50, 55,  
90, x29, 01 
4 Mahasiswa melakukan kesalahan  dalam hal 
aturan pencarian turunan fungsi hasil kali. 
34, 29, 33 
5 Mahasiswa melakukan kesalahan dalam 
menerapkan aturan pencarian turunan fungsi 
kelipatan konstanta. 





Mahasiswa melakukan kesalahan dalam hal 
aturan rantai. 
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7 Kesalahan penulisan simbol/ notasi: 
Mahasiswa salah dalam penulisan notasi 
turunan. 
 
77, 63, 48, x18, 47, 62, 31, 
30, x21, x27, 01, 38 
8 Mahasiswa tidak menuliskan ”(...)” pada 
( )12ln2112lnln ++= xxxy . 
71 
9 Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
langkah yang tidak jelas. 
63, 19, 90 
 
10 Mahasiswa hanya mencari turunan dari  
pangkat pada fungsi eksponen umum. 
x38, 37 
 
11 Mahasiswa menuliskan ”= 0 ” pada setiap 
tahap pencarian turunan fungsi. 
x38 
Soal nomor 3b 
Gas nitrogen monoksida dan gas brom bereaksi pada 00 C menurut persamaan 
reaksi 2NO(g) + Br2(g) → 2NOBr(g). Konsentrasi NOBr pada reaksi tersebut 
ditentukan oleh persamaan ( ) ( ) tttf 21 12 ++= + pipi , (t dalam detik). Tanpa 
menggunakan kalkulator, tentukan kecepatan pertambahan konsentrasi NOBr 
pada saat detik ke-3. 
Kunci jawaban: 
Diketahui :  Konsentrasi NOBr ditentukan oleh persamaan 
( ) ( ) tttf 21 12 ++= + pipi , ( t dalam detik )  
Ditanyakan :  Kecepatan pembentukan NOBr pada saat detik ke-3 
 
Penyelesaian :  
Persamaan untuk menentukan kecepatan pembentukan NOBr ( )( )tf ' : 
( ) ( ) ( ) ( ) tDttf tt 2.1ln1.12' 211 ++++= −+ pipipi pi  
( ) ( ) ( ) 2.1ln112 2 ++++= pipipi pi tt  
( ) ( ) ( )[ ]1ln1.12 2 ++++= pipipi pi tt  
Kecepatan pembentukan NOBr
 
pada saat detik ke-3 ( )( )3'f  : 
( ) ( ) ( ) ( ) ( )[ ]1ln13123' 32 ++++= pipipi pif  
( ) ( ) ( )[ ]1ln1312 6 ++++= pipipi pi  
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Jadi kecepatan pembentukan NOBr
 
pada saat detik ke-3 
( ) ( ) ( )[ ]1ln1312 5 ++++= pipipi pi   mol/ liter sekon 
Tabel 4. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 3b 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
menarik ln fungsi ( ) ( ) tttf 21 12 ++= + pipi . 
 
34, 46, 29, 51, 71, 33, 77, 
01, 12, 13, 14, 23, 28, 31, 
32, 35, 36, 37, 38, 40, 41, 
44, 45, 48, 58, 62, 67, 70, 
87, 88, 90, x18, 56, x16 
2 Mahasiswa menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar (fungsi pangkat) pada 
pencarian turunan fungsi eksponen umum. 
x38, 71, 59, 47, 24, 30, 47 
3 Mahasiswa menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi eksponen umum untuk 
mendiferensialkan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat). 
33, 35, 17 
4 Mahasiswa melakukan kesalahan dalam 
penarikan ln. 
 
34, 29, 51, 33, 77, 29, 51, 
10, 12, 23, 24, 35, 59, 71, 
90, x21, x18, 14, 62, 56, 
48, 67, 01 
5 Kesalahan penulisan simbol/ notasi: 
Mahasiswa salah menulis notasi turunan. 
33, 77, 59 48, x18, 71, x38, 
37, 62, 31, 30, x21, 27, 38 
6 Mahasiswa mengubah 12ln +pit menjadi  
( ) t2ln1+pi . 
29, 51, 77, 10, 12, 23, 24, 
33, 35, 59, 71, 80, 90, x21, 
x18, 14, 62, 56, 48, 67, 01, 
x16 
7 Mahasiswa tidak menerapkan aturan rantai. 33, 29, 87, 03, 09, 80, 14, 
56 
8 Mahasiswa tidak menghitung kecepatan saat 
detik ke-3. 
34, 46, 29, 33, 01, 03, 17, 
36, 48, 67, 88,  
9 Mahasiswa salah dalam menyimpulkan 
jawaban. 
71 
10 Mahasiswa tidak mengerjakan soal. 68, 63, 55 
11 Mahasiswa menuliskan ”= 0 ” pada setiap 
tahap pencarian turunan fungsi. 
02 
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Kunci jawaban: 

















































Tabel 5. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 4a 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 Mahasiswa mengintegralkan fungsi tidak 
sebagai satu kesatuan fungsi. Mahasiswa 






.13 ln3  = xx ln.13 ln3−  





2 Mahasiswa menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi hasil bagi untuk 
mengerjakan soal. 
x38 
3 Mahasiswa tidak menggunakan aturan 
turunan rantai. 
51, 90, 70, 92, 77 
4 Mahasiswa tidak menuliskan ” + C”. 51, 57, 88, 37 
5 Mahasiswa tidak mengerjakan soal. 34, 68, 46, 29, 12, 63, 33, 
01, 02, 30, 50, 48, 42, 24, 
19, 35 
6 Mahasiswa salah menyebutkan rumus 
pengintegralan fungsi eksponen umum. 
71 
7 Mahasiswa tidak menerapkan rumus 
pengintegralan fungsi eksponen umum. 
77, 51, 71 
 
Soal nomor 4b 
Suatu jembatan mempunyai panjang 20 meter. Pilar-pilar pada jembatan tersebut 






                                                                                                                       






+= , (x dalam meter). Jika jarak antara dasar jembatan dan 
permukaan sungai adalah 5 meter, tentukan luas daerah di bawah kawat dengan 
menganggap dasar jembatan sebagai sumbu x dan pilar yang terdapat di ujung 










Diketahui :  panjang jembatan = 20 meter. 





+= , (x dalam meter). 
  jarak dasar jembatan dengan permukaan sungai = 5 meter 
Ditanyakan  :  luas daerah di bawah kawat. 
Penyelesaian:  
Akan ditentukan luas daerah di bawah kawat.   
Luas A =  luas daerah antara kawat dan dasar jembatan  
Luas B =  luas daerah antara dasar jembatan dan permukaan air sungai 
Luas daerah di bawah kawat =  luas A + luas B 









































































                                                                                                                       










































=   
Luas B =  p x l = 20 x 5 = 100 
Jadi luas daerah di bawah kawat  = luas A + luas B 
 








Tabel 6. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 4b 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 Mahasiswa menggunakan aturan 
pengintegralan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat) pada pengintegralan fungsi 
eksponen umum. 
34, 68, 46, 59, 19, 50, 72, 
x18 
2 Mahasiswa salah menyebutkan rumus 
pengintegralan fungsi eksponen umum. 
71, 10, 34, 42, 46, 55, 57, 58, 
60, 63, 71, 92 
3 Mahasiswa menggunakan konsep turunan 
untuk menyelesaikan soal. 
77 
4 Mahasiswa salah menentukan daerah yang  
dicari luasnya. 
 
34, 68, 46, 71, 63, 59 
10, 34, 42, 46, 50, 55, 57, 58, 
59, 63, 71, 57, 35, x29, 44 
5 Mahasiswa salah menentukan batas 
pengintegralan. 
71, 15, 24, 42, 59, 58 
6 Mahasiswa tidak mengerjakan soal. 29, 51, 12, x38, 33, 47, x16, 
01, 88, 90 
Soal nomor 5 
Dengan menggunakan definisi fungsi logaritma, tentukan nilai x yang memenuhi 
( )18log2 −= x . 
Kunci jawaban : 
Definisi fungsi logaritma umum  a > 0 dan a ≠ 1, ya axxy =⇔= log . 
( )18log 2 −= x 128 −=⇔ x  
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        4=⇔ x  
Jadi nilai x yang memenuhi adalah x = 4 
Tabel 7. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 5 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 Mahasiswa tidak menggunakan definisi 
fungsi logaritma umum untuk 
menyelesaikan soal. 
34, 68, 46, 29, 51, 71, 12, 
63, x38, 33, 77, 41, 50, 69, 
59, 21, 53, 37, 44, 22, 15, 
01, 14, 45, x16, 90, 34, 67 
2 Mahasiswa menulis bilangan pokok fungsi 
logaritma umum sejajar dengan numerus 
kemudian menerapkan prosedur perkalian 












Soal nomor 6 
Nyatakan bentuk logaritma berikut menjadi bentuk palog  (bentuk logaritma 































































Tabel 8. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 6 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 
Mahasiswa tidak mengubah 
3
1





34, 29, 12, 01, 02, 03, 9, 
13, 14, 15, 19, 21, 24, 30, 
31, 37, 38, 40, 42, 46, 48, 
53, 55, 57, 58, 59, 60, 70, 
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2 Mahasiswa salah dalam menyebutkan sifat 
fungsi logaritma umum. 
x38, 17, 23 
3 Mahasiswa salah memahami maksud soal. 37 
Soal nomor 7 
Tentukan ( )2'h  jika ( ) 15
2




1log.25 22 ++= ttth   
( ) 15
2
1log.25' 22 ++= ttDth t  






































































Tabel 9. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 7 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 
1 Mahasiswa menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar (fungsi pangkat) pada 
pencarian turunan fungsi logaritma umum. 
68, 12, 63, 24, 33, 42, 45, 
46, 55, 59, 85, x29, x37 
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menjadi 15
2
1ln 2 ++ tt . 
3 Mahasiswa mendiferensialkan fungsi 
logaritma umum sama halnya dengan 
mendiferensialkan fungsi ln. 
 
80, 87, 90, 72, 17, x37, 33, 
41, 23, 01, x16, 03, 43, 02, 
13, 14, 27, 28, 35, 44, 47, 
48, 56, 62, 67, 75, 79 
4 Mahasiswa hanya mendiferensialkan 
numerus fungsi logaritma umum. 
x38 



























33, 41, 23, 01, x16, 03, 43, 
02, 13, 14, 27, 28, 35, 44, 
47, 48, 56, 62, 67, 75, 79, 
80, 87, 90, 72, 17, x37, x16 
6 Mahasiswa menulis bilangan pokok sejajar 
dengan numerus. 
x38 
Soal nomor 8 
Dengan menggunakan metode pendiferensialan fungsi logaritma, tentukan 
turunan dari ( ) ( )1sin2 21 ++= xxxy . 
Kunci jawaban: 
( ) ( )1sin2 21 ++= xxxy
 





+12sin2 1lnln xxxy  
( ) ( )1sin2 21lnln +++= xxx  
( ) ( )1sin2 21lnln +++= xxx
 
( ) ( )[ ]1ln.1sinln 22 +++= xxx
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Tabel 10. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa pada Soal Nomor 8 
No Deskripsi Kesalahan Mahasiswa Nomor Mahasiswa 







1ln xxx  
menjadi ( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx . 
34, 68, 51, 71, 63, 77, 69, 
23, 01, 03, 12, 13, 14, 24, 
19, 30, 36, 40, 42, 48, 49, 
55, 57, 59, 67, 69, 70, 80, 
74, 75, 87, 90, 92, x15, 
x16, x17, x21, x19, x37, 
47, 22 
2 Mahasiswa salah dalam mendiferensialkan 
fungsi ln.  
68, 18, 12, 01, 14, 22, 21, 
24, 29, 33, 35, 40, 49, 58, 
63, 75, 87, 90 
3 Kesalahan dalam hal aturan rantai. 12, 01, 40 
4 Kesalahan sifat fungsi ln. 02,  22, 31, 51, 84, 88, 90, 
29, 33, 35 
5 Kesalahan penulisan notasi turunan. 31, 62, 30, x27, 01 
6 Kesalahan dalam aturan pencarian turunan 
fungsi hasil kali. 
46, 12, 23, 10, 33, 45, 48, 
50, 55, 59, 90, x29, x38 




8 Mahasiswa tidak menarik ln, tetapi menarik 
log fungsi yang akan diturunkan. 
12, 69, x 37, x19, 55, 47, 
19, 01, x16, 30, x21, 67, 
03, 13, x15 
9 Mahasiswa tidak menyelesaikan soal, hanya 
menulis fungsinya saja. 
x38 
Berdasarkan deskripsi kesalahan dan pengelompokkan mahasiswa yang 
melakukan kesalahan tersebut, dipilih tujuh mahasiswa untuk dianalisis 
kesalahannya dan dicari faktor yang menyebabkan mereka melakukan kesalahan. 
Alasan pemilihan ketujuh mahasiswa tersebut adalah: 
1. Kesalahan yang dilakukan mahasiswa tersebut lebih banyak dan lebih 
bervariasi dibandingkan dengan mahasiswa yang lain. 
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3. Analisis Data Hasil Tes 
Analisis kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal fungsi 
eksponen umum dan fungsi logaritma umum disajikan sebagai berikut. 
Tabel 11. Analisis Jawaban Subjek Penelitian I  
Butir 
Soal 
Deskripsi Kesalahan Jenis kesalahan 
1 Mahasiswa menuliskan alasan dengan 
hanya menyebutkan rumus axx ea ln=  dan 
menyebutkan rumus tersebut sebagai suatu 
teorema. 
Kesalahan konsep fungsi 
eksponen umum 
3a Mahasiswa menyelesaikan soal dengan cara 
menarik ln fungsi ( )12ln
2





Mahasiswa tidak menuliskan tanda “(…)” 
pada ( )12ln2112lnln ++= xxxy .  
Kesalahan karena 
kecerobohan 
Mahasiswa menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar (fungsi pangkat) 
untuk mancari turunan fungsi eksponen 
umum. 
Kesalahan konsep 
turunan fungsi eksponen 
umum 
3b Mahasiswa menyelesaikan soal dengan cara 





Mahasiswa menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar (fungsi pangkat) 
untuk mencari turunan fungsi eksponen 
umum. 
Kesalahan konsep 
turunan fungsi eksponen 
umum 
Mahasiswa menyatakan bahwa 






Mahasiswa salah menyebutkan rumus 
pengintegralan fungsi eksponen umum. 
Kesalahan penerapan 
rumus pengintegralan 
fungsi eksponen umum 
4b 
 
Mahasiswa salah menentukan batas 
pengintegralan. 
Kesalahan membaca soal 
Kesalahan pemahaman 
maksud soal 
Mahasiswa salah menentukan daerah yang 
dicari luasnya. 
Kesalahan memahami 
gambar dan soal 
5 Mahasiswa tidak menggunakan definisi 
fungsi logaritma umum untuk 
menyelesaikan soal. 
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 menjadi ( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx . 
Mahasiswa tidak menerapkan konsep yang 
ada yaitu sifat penjumlahan fungsi ln. 
Kesalahan penerapan 
sifat penjumlahan fungsi 
ln (aspek prasyarat) 
Tabel 12. Analisis Jawaban Subjek Penelitian II 
Butir 
Soal 
Deskripsi Kesalahan Jenis kesalahan 
2 












 kemudian mahasiswa 
memperoleh jawaban atas pembagian 
tersebut yaitu x2 . 
Kesalahan penerapan sifat 
fungsi eksponen umum 
3a Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
cara menarik ln fungsi ( )12ln
2
112 ++= xxxy  




Mahasiswa mengubah  ( )( )12ln2112ln ++ xxx  
menjadi ( )12ln211ln2ln ++ xxx . 
Kesalahan penerapan sifat 
penjumlahan fungsi ln 
(aspek prasyarat) 
Mahasiswa masih menuliskan operator 
turunan pada hasil pencarian turunan 




















Kesalahan penulisan notasi 
turunan (kesalahan 
penulisan simbol/ notasi) 
3b Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
cara menarik ln fungsi 




Mahasiswa mengubah 12ln +pit  menjadi 
( ) t2ln1+pi . 
 
 
Kesalahan penerapan sifat 




Mahasiswa salah mendiferensialkan 
fungsi hasil kali yang memuat fungsi ln. 
Kesalahan penerapan 
aturan pencarian turunan 
fungsi kelipatan konstanta 
4a 
 
Mahasiswa tidak mengintegralkan fungsi 




Mahasiswa tidak menerapkan rumus 
pengintegralan fungsi eksponen umum. 
Kesalahan konsep integral 
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4b 
 
Mahasiswa menggunakan konsep turunan 
untuk menyelesaikan soal. Mahasiswa 
tidak menggunakan informasi yang ada 
pada soal. 
Kesalahan penerapan 
konsep turunan pada soal 
penggunaan integral 
Kesalahan memahami soal 
5 Mahasiswa tidak menggunakan definisi 
untuk menyelesaikan soal tetapi 
menggunakan sifat fungsi logaritma 
umum. 
Kesalahan konsep fungsi 
logaritma umum 
7 Mahasiswa menambahkan ”+ C” pada 
hasil pencarian turunan fungsi. 
Kesalahan karena 
kecerobohan 







1ln xxx  
menjadi ( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx . 
Kesalahan memahami soal 
Kesalahan penerapan sifat 
fungsi ln (aspek prasyarat) 
 
Tabel 13.  Analisis Jawaban Subjek Penelitian III 
Butir 
Soal 
Deskripsi Kesalahan Jenis kesalahan 
2 Mahasiswa tidak memberikan jawaban 
sesuai dengan apa yang diminta soal yaitu 
bentuk eksponen dengan satu bilangan 
pokok. Mahasiswa mengubah xx −
2
2  







Kesalahan membaca soal 
Kesalahan memahami soal 
3a Mahasiswa mencari turunan fungsi 





Mahasiswa mendiferensialkan fungsi 
eksponen umum pada bagian pangkatnya 
saja. 
Kesalahan konsep turunan 
fungsi eksponen umum 
Mahasiswa menuliskan ”= 0” pada setiap 
akhir tahap proses pencarian turunan 
seperti pada proses menyelesaikan suatu 
persamaan. 
Kesalahan konsep turunan 
fungsi 
3b Mahasiswa menggunakan aturan 
pencarian turunan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat) pada pencarian turunan fungsi 
eksponen umum. 
Kesalahan konsep turunan 
fungsi eksponen umum 




Mahasiswa menerapkan aturan pencarian 
turunan fungsi hasil bagi untuk 
menyelesaikan soal. 
Kesalahan konsep integral  
4b Mahasiswa tidak mengerjakan soal. Kesalahan konsep integral 
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5 Mahasiswa tidak menggunakan definisi 
fungsi logaritma umum untuk 
menyelesaikan soal. 
Kesalahan konsep fungsi 
logaritma umum 
Mahasiswa menulis bilangan pokok 
sejajar dengan numerus. 
Kesalahan karena 
kecerobohan 
Mahasiswa melakukan operasi perkalian 
pada numerus dan bilangan pokok. 
Kesalahan konsep fungsi 
logaritma umum 




Kesalahan penerapan sifat 
fungsi logaritma umum 
Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
prosedur yang tidak jelas. 
Kesalahan penerapan 




Mahasiswa salah menyebutkan sifat 
penjumlahan dan pengurangan ln.  
Kesalahan penerapan sifat 
fungsi logaritma umum 
Mahasiswa tidak memberikan jawaban 
akhir dalam bentuk logaritma umum 
dengan satu bilangan pokok ( palog ). 
Kesalahan membaca soal 
Kesalahan memahami soal 
7 Mahasiswa menuliskan bilangan pokok 
sejajar dengan numerus. 
Kesalahan karena 
kecerobohan 
Mahasiswa melakukan operasi perkalian 
terhadap numerus dan bilangan pokok 
fungsi logaritma umum. 
Kesalahan konsep fungsi 
logaritma umum 
Mahasiswa hanya mendiferensialkan 
fungsi logaritma umum pada bagian 
numerus. 
Kesalahan konsep turunan 
fungsi logaritma umum 
8 Mahasiswa hanya menulis persamaan 





Tabel 14. Analisis Jawaban Subjek Penelitian IV 
Butir 
Soal 
Deskripsi Kesalahan Jenis kesalahan 
1 Mahasiswa tidak mengerjakan soal sesuai 
dengan apa yang ditanyakan yaitu  
membuktikan pernyataan 5ln5 pipi e= . 








Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
cara menarik ln fungsi ( )12ln
2





Mahasiswa hanya mendiferensialkan 
( )( )12ln2112 ++ xxx  pada pendiferensialan 
ln ( )( )12ln2112 ++ xxx . 
Kesalahan penerapan 
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 pendiferensialan fungsi 
logaritma 
Mahasiswa menerapkan prosedur yang 
tidak jelas dan tidak menerapkan rumus 
pencarian turunan fungsi eksponen umum 










Kesalahan konsep turunan 
fungsi eksponen umum 
3b Mahasiswa tidak mengerjakan soal. Kesalahan konsep turunan 
fungsi eksponen umum 
Kesalahan penulisan simbol 
4a Mahasiswa tidak mengerjakan soal. Kesalahan konsep integral 
fungsi eksponen umum 
4b 
 
Mahasiswa menggunakan aturan 
pengintegralan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat) pada pengintegralan fungsi 















Kesalahan konsep integral 
fungsi eksponen umum  
7 Mahasiswa menggunakan aturan 
pencarian turunan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat) pada pencarian turunan fungsi 
logaritma umum. 
Kesalahan konsep turunan 
fungsi logaritma umum 
8 Mahasiswa menggunakan prosedur 
penyelesaian yang salah dalam 
menyelesaikan pencarian turunan 







1ln xxx . Pada jawaban 
mahasiswa tampak bahwa aturan yang 
digunakan pada pencarian 







1ln xxx  seperti aturan 




Tabel 15. Analisis Jawaban Subjek Penelitian V 
Butir 
Soal 
Deskripsi Kesalahan Jenis kesalahan 
1 Mahasiswa membuktikan pernyataan 






Mahasiswa salah dalam proses penarikan 
ln fungsi.  
Hasil yang diperoleh setelah proses 
Kesalahan penerapan sifat 
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 penarikan ln yaitu 
( )12ln211ln2lnln ++= xxxy  
Mahasiswa salah dalam menggunakan 
aturan pencarian turunan fungsi hasil kali 
dan fungsi kelipatan konstanta. 
 
Kesalahan penerapan 
aturan pencarian turunan 
fungsi hasil kali dan fungsi 
kelipatan konstanta (aspek 
prasyarat) 
3b Mahasiswa menggunakan aturan 
pencarian turunan fungsi aljabar untuk 
mendiferensialkan fungsi eksponen 
umum. 
Kesalahan penerapan 
aturan pencarian turunan 
fungsi aljabar 
Kesalahan konsep turunan 
fungsi eksponen umum 




4a Mahasiswa tidak mengerjakan soal. Kesalahan konsep integral 
fungsi eksponen umum 
4b Mahasiswa tidak mengerjakan soal. Kesalahan memahami soal 
dan kesalahan konsep 
integral fungsi eksponen 
umum 
6 Mahasiswa tidak menyelesaikan jawaban 
sampai diperoleh bentuk logaritma umum 
palog . Jawaban akhir yang diperoleh 
mahasiswa masih merupakan fungsi 
kelipatan konstanta. 
Kesalahan penerapan sifat 
fungsi logaritma umum 
 
7 Mahasiswa mendiferensialkan fungsi 
logaritma umum dengan menggunakan 
pencarian turunan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat). 
Kesalahan konsep turunan 
fungsi logaritma umum dan 
kesalahan penerapan aturan 
pencarian turunan fungsi 


















1ln 2 ++ tt . 










Mahasiswa tidak menarik ln fungsi 
melainkan menarik log. Proses berhenti 
sebelum tahap pencarian turunan. Proses 
penyelesaian soal dilanjutkan dengan 












1ln xxx  menjadi 
Kesalahan penerapan sifat 






                                                                                                                       





( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx . 
Mahasiswa salah dalam 
mendiferensialkan ( )( )1ln 2 +xx . Hasil 
yang diperoleh pada proses pencarian 
turunan tersebut adalah 13 2 +x . 
Kesalahan penerapan 
aturan pencarian turunan 
fungsi ln 




Tabel 16. Analisis Jawaban Subjek Penelitian VI 
Butir 
Soal 
Deskripsi Kesalahan Jenis kesalahan 




3a Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
cara menarik ln fungsi ( )12ln
2
112 ++= xxxy  
terlebih dahulu, tetapi pada akhirnya 
mahasiswa menerapkan rumus pencarian 
turunan fungsi eksponen umum dengan 




Mahasiswa tidak menerapkan aturan 
rantai pada pencarian turunan ( )12ln
2
11 +xx . 
Kesalahan penerapan 
aturan rantai (aspek 
prasyarat) 
3b Mahasiswa menyelesaikan soal dengan 
cara menarik ln fungsi 
( ) ( ) tttf 21 12 ++= + pipi  terlebih dahulu, 
tetapi pada akhirnya mahasiswa 
menerapkan rumus pencarian turunan 
fungsi eksponen umum dengan 




Mahasiswa tidak menerapkan aturan 
turunan rantai pada pencarian turunan 
( ) t21+pi . 
Kesalahan penerapan 
aturan rantai (aspek 
prasyarat) 
Mahasiswa tidak menghitung kecepatan 
saat detik ke 3. 
Kesalahan karena 
kecerobohan 
4a Mahasiswa tidak mengerjakan soal. Kesalahan konsep integral 
fungsi eksponen umum 
4b Mahasiswa tidak mengerjakan soal. Kesalahan memahami soal 
dan kesalahan konsep 
integral fungsi eksponen 
umum 











++ tt  menjadi bentuk 







                                                                                                                       



























++ tt  dengan menerapkan 
rumus pencarian turunan fungsi ln.  
Kesalahan konsep fungsi 
logaritma umum 
8 Mahasiswa mendiferensialkan 
( ) ( )1sin2 21ln ++ xx
 dengan prosedur yang 
tidak jelas. 
Jawaban mahasiswa:   
















Tabel 17. Analisis Jawaban Subjek Penelitian VII 
Butir 
Soal 
Deskripsi Kesalahan Jenis Kesalahan 
1 Mahasiswa salah menyebutkan definisi 
fungsi eksponen umum. 




Hasil akhir yang diperoleh mahasiswa 
bukan dalam bentuk eksponen umum 
dengan satu bilangan pokok. Mahasiswa 
mengubah bilangan pokok 2 menjadi a 
dan variabel x menjadi p. 
Kesalahan memahami soal 
3a Mahasiswa membagi x2ln  dan 
( )12ln211ln +xx  dengan dx pada proses 
pencarian turunan kedua bentuk tersebut. 
Kesalahan penulisan notasi 
turunan (kesalahan 
penulisan simbol/ notasi) 
4a Mahasiswa tidak menuliskan ”+ C” pada 
hasil pengintegralan tak tentu. 
Kesalahan karena 
kecerobohan 
Sebenarnya mahasiswa salah membuat 
pemisalan dalam menerapkan aturan 
rantai tetapi jawaban akhir mahasiswa 
benar. 
Kesalahan penerapan 
aturan rantai pada integral 
4b Mahasiswa tidak menyelesaikan soal. Kesalahan memahami soal 
Kesalahan konsep integral 
fungsi eksponen umum 
6 Mahasiswa tidak menerapkan sifat fungsi 
logaritma umum yaitu prp ara loglog =  
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 Mahasiswa mengubah bilangan pokok pi  
menjadi a dan variabel x menjadi  p. 
 




8 Mahasiswa salah dalam  menerapkan sifat 
fungsi ln. 
Kesalahan penerapan sifat 
fungsi ln (aspek prasyarat) 
Mahasiswa menyelesaikan soal tidak 
dengan menggunakan prosedur 
pendiferensialan fungsi logaritma yang 
benar.  
Kesalahan konsep  
pendiferensialan fungsi 
logaritma  
Mahasiswa salah dalam menuliskan notasi 
dx pada pencarian turunan fungsi. 





4. Analisis Data Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui letak kesalahan yang dilakukan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal fungsi eksponen umum dan fungsi 
logaritma umum dan untuk menemukan faktor-faktor yang menyebabkan 
mahasiswa melakukan kesalahan tersebut. Pertanyaan yang diajukan kepada 
mahasiswa juga terkait dengan proses pembelajaran di kelas dan cara mahasiswa 
belajar. Berikut adalah hasil analisis wawancara. 









1 Mahasiswa menyebutkan rumus 
axx ea ln=  sebagai suatu teorema 
dan tidak dapat menyebutkan 
definisi fungsi eksponen umum 
secara lengkap. Mahasiswa 
mengatakan bahwa ( )xy 2−=  
terdefinisi sebagai fungsi 
eksponen umum. Setelah 
diarahkan menggunakan konsep 
fungsi ln, mahasiswa tahu bahwa 
( )xy 2−=  tidak terdefinisi 







axx ea ln=  tanpa 
memahami konsep 
yang ada dan tidak 
memperhatikan 










fungsi jumlah dengan cara 
menarik ln fungsi tersebut 
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apa yang dilakukan dosen di 
kelas saat mendiferensialkan 
















 Mahasiswa mendiferensialkan 
fungsi eksponen umum 
menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat). Mahasiswa tidak 
menerapkan rumus pencarian 
turunan fungsi eksponen umum 

















Mahasiswa tidak menuliskan 
tanda ”(...)” ketika mengerjakan 






mengerjakan soal.  
3b Mahasiswa mendiferensialkan 
fungsi eksponen umum 
menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat). Mahasiswa tahu 
perbedaan bentuk 
12 +pit dan ( ) t21+pi  tetapi tidak 
menerapkan rumus pencarian 

















dilakukan mahasiswa ketika 









Mahasiswa mengerjakan soal 
menggunakan rumus 
pengintegralan fungsi eksponen 
umum yang salah. Setelah 
diingatkan, mahasiswa dapat 





















                                                                                                                       
                                                                                                                         55




mahasiswa mengetahui bahwa 
dasar jembatan itu sebagai 
sumbu x. Mahasiswa tidak 
memperhatikan kalimat terakhir 













Mahasiswa salah dalam 










Dosen tidak pernah 
memberikan soal 
bentuk aplikasi. 
5 Mahasiswa tidak menggunakan 












sehingga tidak tahu 
definisi fungsi 
logaritma umum. 
8 Mahasiswa mengubah 









( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx  karena 
menganggap sin( 12 +x ) adalah 
pangkat x ( )12 +x . Selain itu, 
mahasiswa terpaku pada 
prosedur yang ada pada catatan 
dimana apabila ada pangkat 
langsung dipindah ke depan. 
Mahasiswa tidak terpikir untuk 








pangkat fungsi ln. 
Kesalahan 
penerapan 










sifat pangkat pada 
fungsi ln. 
Subjek Penelitian I merasa kesulitan dalam memahami materi dan 
menyelesaikan soal-soal Matematika Dasar II. Menurutnya, matematika di SMA 
lebih mudah daripada di perguruan tinggi karena dengan menghafal rumus dan 
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kelas kurang karena merasa materi yang dipelajari sulit dipahami. Subjek I jarang 
mencatat dan sering meminjam catatan teman, serta tidak mempunyai buku lain 
selain handout sebagai sumber belajar. 
Tabel 19. Analisis Wawancara Subjek Penelitian II 
Butir 
Soal 




2 Mahasiswa tahu sifat-sifat fungsi 
eksponen umum, tetapi tidak 
terpikir untuk menerapkan sifat 















fungsi jumlah dengan cara 
menarik ln fungsi tersebut 
terlebih dahulu. Mahasiswa lupa 
rumus pencarian turunan fungsi 
eksponen umum sehingga 

















Mahasiswa mengubah bentuk 
( )ba +ln  menjadi  ba lnln + . 
Mahasiswa berpikir bahwa 
( ) baba lnlnln +=+ . 
Kesalahan 
penerapan 








sifat tersebut dan 
keliru mengingat 
sifat penjumlahan 
ln yaitu ( )abln = 
ba lnln + . 



















dimana kalimat yang ada di 













berpikir bahwa Dx 
harus ditulis karena 
masih ada yang 
belum 
didiferensialkan.  
3b Mahasiswa mengubah 12ln +pit  
menjadi ( ) t2ln1+pi . 
Kesalahan 
penerapan 
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Mahasiswa tahu bahwa ( )1+pi  
merupakan pangkat t, tetapi tetap 
mengubah ( )12ln +pit  menjadi 
( ) t2ln1+pi . Mahasiswa berpikir 
jika pada proses pencarian 
turunan terdapat fungsi ln bentuk 
pangkat, maka secara prosedural 














yang ada.  
Mahasiswa menulis bahwa 
turunan 2t ln ( )1+pi  sama 
dengan nol. Mahasiswa hanya 
mengikuti prosedur pencarian 
turunan fungsi di depannya tanpa 









bentuk pada kedua 








4a Mahasiswa menyelesaikan soal 
dengan prosedur yang tidak tepat 
dan tidak sesuai dengan aturan 
pengintegralan yang ada,yaitu 
mengintegralkan tidak sebagai 
satu kesatuan. Mahasiswa tetap 
kebingungan menyelesaikan soal 
integral dengan aturan rantai 
meskipun peneliti sudah 
menjelaskan bagaimana aturan 













rantai pada integral. 







Pengintegralan fungsi eksponen 
umum dilakukan dengan 
melakukan pengubahan bentuk 












rumus dan kurang 
memahami  konsep 
integral fungsi 
eksponen umum. 
4b Mahasiswa menyelesaikan soal 
tidak menggunakan konsep 
integral tetapi dengan 
menggunakan konsep turunan. 
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soal harus diselesaikan dengan 
integral, tetapi ingat setelah 








Mahasiswa tidak dapat 
menggambarkan maksud soal 
dalam bidang Cartesius. 
Mahasiswa salah menentukan 
daerah yang dicari luasnya. 
Kesalahan 
pemahaman 





5 Mahasiswa tidak menggunakan 
definisi untuk menyelesaikan 
soal tetapi menggunakan 
sifatnya. Sebenarnya mahasiswa 
tahu perumusan definisi fungsi 
logaritma umum tetapi tidak tahu 
bahwa perumusan tersebut 















7 Mahasiswa menulis ”+C” pada 






8 Mahasiswa mengubah bentuk 







1ln xxx  menjadi 
bentuk ( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx . 
Mahasiswa tahu bahwa ( )1sin 2 +x  merupakan pangkat 
( )12 +x , tetapi tetap melakukan 
pengubahan tersebut. Setelah 
mengetahui kesalahannya, 
mahasiswa tetap bingung 
menerapkan sifat-sifat fungsi ln, 
meskipun peneliti sudah 
mengarahkan pada penggunaan 
sifat fungsi ln. 
Kesalahan 
penerapan 
















yang ada dan 
kurang memahami 
sifat-sifat fungsi ln. 
Subjek Penelitian II belum sepenuhnya memahami materi fungsi eksponen 
umum dan fungsi logaritma umum. Menurutnya, mempelajari matematika di 
perguruan tinggi lebih sulit daripada di SMA. Subjek II terpengaruh dengan cara 
belajar matematika di SMA yang hanya menghafal rumus dan mempelajari 
prosedur penyelesaian soal tanpa memahami konsep yang ada. Selain itu, subjek 
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belum memahami materi dan tidak mempunyai sumber belajar lain selain 
handout. 
Tabel 20. Analisis Wawancara Subjek Penelitian III   
Butir 
Soal 




2 Pada saat menyelesaikan soal 
tertulis mahasiswa menjabarkan 
lagi bentuk akhir yang sudah 
sederhana karena tidak tahu 
apabila jawaban akhir harus 






3a Mahasiswa menyelesaikan soal 
dengan menerapkan konsep 
pendiferensialan implisit.  
Mahasiswa teringat ketika dosen 
















implisit yang tidak 
dipahami. 
 Mahasiswa mendiferensialkan 
fungsi eksponen umum tidak 
sesuai dengan konsep yang 
seharusnya. Mahasiswa 
mendiferensialkan fungsi pada 
bagian pangkatnya saja karena 
menganggap bahwa pencarian 
turunan dilakukan pada bentuk 
yang mengandung variabel. 
Ketika ditanya bagaimana 
mencari turunan fungsi eksponen 
umum yang sederhana, 
mahasiswa menggunakan aturan 















teman dan tidak 
belajar sebelum 
mengerjakan soal. 
Mahasiswa menuliskan ” = 0 ” 
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tidak dipahami. 
3b Mahasiswa mengira simbol pi  
sebagai variabel karena 







Mahasiswa menggunakan aturan 
pencarian turunan fungsi aljabar 











pi  dan kurang 
memahami konsep 
turunan fungsi 
eksponen umum.  
4a Mahasiswa menggunakan aturan 
turunan fungsi hasil bagi untuk 
mengerjakan soal integral yang 
berbentuk fungsi hasil bagi dan 
menggunakan aturan pencarian 
turunan fungsi hasil kali untuk 
mengerjakan soal integral yang 
berbentuk fungsi hasil kali. 
Mahasiswa tidak dapat 
menyebutkan rumus 









integral fungsi  
Mahasiswa tidak 








Mahasiswa tidak  
memahami aturan 
rantai pada integral. 
4b Mahasiswa tidak tahu bagaimana 
soal itu harus dikerjakan. Setelah 
tahu bahwa pencarian luas dapat 
dilakukan dengan menggunakan 





















5 Mahasiswa tidak menggunakan 
definisi fungsi logaritma umum 
untuk menyelesaikan soal tetapi 








tidak tahu definisi 
fungsi logaritma 
umum. 
Mahasiswa menuliskan bilangan 
pokok sejajar dengan numerus. 
dan melakukan operasi perkalian 







pokok di atas. 




 supaya dapat 
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Mahasiswa mengubah 
1log





6 Mahasiswa salah menyebutkan 
sifat penjumlahan dan 












Mahasiswa menjabarkan lagi 
bentuk akhir yang sudah 
sederhana karena tidak tahu 
apabila harus dinyatakan dalam 






7 Mahasiswa tetap menggunakan 
pemahaman semula bahwa 
pencarian turunan dilakukan 
pada bentuk yang mengandung 
variabel. Mahasiswa hanya 
mendiferensialkan numerus 








tidak paham konsep 
turunan fungsi 
logaritma umum. 
Mahasiswa menuliskan bilangan 
pokok sejajar dengan numerus. 
Akibatnya, mahasiswa 
melakukan operasi perkalian 







pokok di atas. 
8 Mahasiswa tidak dapat 
menyelesaikan soal. Setelah 
diberi penjelasan mengenai 
konsep pendiferensialan fungsi 
logaritma, mahasiswa tetap 
mengalami kebingungan yaitu 







belajar dan tidak 
memperhatikan 
ketika dijelaskan 
dosen karena tidak 
dapat melihat 
tulisan di papan 
tulis dengan jelas. 
Mahasiswa  tidak 
tahu konsep 
pendiferensialan 
fungsi logaritma.  
Subjek Penelitian III tidak belajar sebelum mengerjakan soal-soal karena 
ada ujian mata kuliah lain. Subjek III mengesampingkan belajar mata kuliah 
Matematika Dasar II. Menurutnya, lebih baik belajar materi yang lebih mahasiswa 
pahami daripada belajar materi yang tidak ia pahami dan tidak selalu 
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ditampilkan dilayar LCD sama dengan handout. Selain itu, subjek III tidak 
mempunyai buku lain selain handout sebagai sumber belajar. 
Tabel 21. Analisis Wawancara Subjek Penelitian IV  
Butir 
soal 




1 Mahasiswa menganggap bahwa 
maksud dari pertanyaan adalah 
membuktikan kebenaran dari 
pernyataan  5ln5 pipi e=  . 
Mahasiswa tidak dapat 
mengaitkan penyelesaian soal 
















umum karena tidak 
mempelajarinya. 
3a Mahasiswa menyelesaikan soal 
dengan cara menarik ln fungsi 
( )12ln2112 ++= xxxy terlebih 
dahulu tetapi tetap 
mendiferensialkan fungsi y 
dengan menerapkan aturan 
pencarian turunan fungsi jumlah 
dan rumus pencarian turunan 





















Mahasiswa salah dalam 
mendiferensialkan fungsi 
eksponen umum ketika 













rumus dan kurang 
memahaminya 
3b Mahasiswa tidak dapat 
menyelesaikan soal. Simbol pi  
membuanya bingung 
menerapkan konsep. Mahasiswa  
tidak tahu apakah simbol pi  
merupakan bilangan ataukah 
variabel sehingga tidak dapat 





tahu bahwa simbol 
pi  merupakan 
sebuah konstanta. 
4a Mahasiswa tidak dapat 
menyelesaikan soal. Bentuk 
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hasil bagi membuatnya bingung 
menerapkan rumus 









Mahasiswa menggunakan aturan 
pencarian turunan fungsi aljabar 
(fungsi pangkat) untuk 
mengintegralkan fungsi 






























7 Mahasiswa menerapkan rumus 
yang salah dan mengatakan 
bahwa rumus pencarian turunan 






= . Setelah dicek, 
ternyata rumus yang diingatnya 
adalah rumus pencarian turunan 
turunan fungsi ln dengan aturan 
rantai, dan rumus yang diingat 

















8 Mahasiswa menggunakan 
prosedur penyelesaian yang 
salah dalam menyelesaikan 







1ln xxx , yaitu 
memindahkan sin ( )12 +x  ke 
depan, kemudian 
mendiferensialkan x dan ( )12 +x  
Mahasiswa hanya tahu apabila 
mengerjakan soal dengan konsep 
pendiferensialan fungsi 
logaritma maka harus dilakukan 
penarikan ln fungsi tetapi tidak 
mengetahui apa maksud 


















Subjek Penelitian IV hanya menghafal rumus dan contoh soal yang ada 
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handout karena kurang memahami materi yang terdapat pada handout dan tidak 
memperhatikan penjelasan dosen karena sering duduk di belakang sehingga tidak 
dapat mendengar suara dosen dengan jelas dan kesulitan membaca tulisan di 
papan tulis. Subjek IV tidak bertanya dengan dosen apabila mengalami kesulitan 
karena takut disuruh maju, terlalu mengandalkan catatan teman, serta tidak 
mempunyai buku lain selain handout sebagai sumber belajar. 
Tabel 22. Analisis Wawancara Subjek Penelitian V 
Butir 
soal 




1 Mahasiswa memahami maksud 
soal, tetapi mahasiswa tidak 
mengaitkan pernyataan 
5ln5 pipi e=  dengan definisi 
fungsi eksponen umum, 
sehingga mahasiswa 
membuktikan pernyataan 
5ln5 pipi e=  untuk mengetahui 















3a Mahasiswa salah dalam 
mendiferensialkan x ln 2 dan 
( ) 11ln12ln2 +xx saat 










3b Mahasiswa menggunakan aturan 
pencarian turunan fungsi aljabar 
(fungsi pangkat) untuk 
mendiferensialkan fungsi 
eksponen umum.  Mahasiswa 
menganggap bahwa ( ) t21+pi  
bukan bentuk eksponen karena 
jika t diganti dengan 3 maka 









Mahasiswa  salah 
dalam memahami 
penggantian 
variabel t dengan 
tiga. 
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Setelah diberi tahu rumus 







mahasiswa tetap mengalami 
kebingungan menyelesaikan 
soal. Mahasiswa dapat 
menyelesaikan integral dengan 
aturan rantai yang sederhana 











hasil bagi dan 
kurang memahami 
aturan rantai. 
4b Mahasiswa mengetahui cara 
menyelesaikan soal setelah 
diberi tahu rumus pengintegralan 
fungsi eksponen umum tetapi 






buru dan tidak teliti 
dalam membaca 




jarak jembatan dan 
permukaan air 
sungai. 
6 Mahasiswa tidak menyelesaikan 
jawaban sampai diperoleh 
bentuk logaritma umum palog . 
Jawaban akhir yang diperoleh 
mahasiswa masih merupakan 





tulisan palog .  
7 Mahasiswa menggunakan rumus 
untuk mendiferensialkan fungsi 
logaritma umum tetapi tidak 








Ketika menyelesaikan soal 
tertulis, mahasiswa 
menggunakan prosedur 
pencarian turunan fungsi 
logaritma umum yang dikarang 
sendiri. Mahasiswa menerapkan  
aturan pencarian turunan fungsi 





































bentuk fungsi ln 
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8 Kesalahan yang dilakukan 
mahasiswa ketika menyelesaikan 
soal tertulis yaitu melakukan 
penarikan log terhadap fungsi. 
Mahasiswa sebenarnya 
mengetahui prosedur pencarian 
turunan fungsi dengan menarik 
ln fungsi terlebih dahulu tetapi 

















istilah dan konsep 
yang ada. 
Mahasiswa mengubah 







1ln xxx  menjadi 
( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx . 
Kesalahan 
penerapan 





keberadaan x pada  ( )( )1ln 2 +xx . 
Mahasiswa tidak menerapkan 
aturan rantai ketika 
mendiferensialkan ( )1sin 2 +x  . 
Kesalahan 
penerapan 




Mahasiswa salah dalam 









Subjek Penelitian V lebih sering menghafal rumus dan prosedur 
penyelesaian daripada memahami konsep karena terbiasa belajar dengan 
menghafal, serta lebih suka bertanya kepada teman daripada dosen karena malu 
jika bertanya kepada dosen dan jarang mengerjakan soal latihan dan lebih 
mengandalkan soal-soal yang telah dibahas. Subjek V tidak mempunyai sumber 
belajar lain selain modul (handout). 
Tabel 23. Analisis Wawancara Subjek Penelitian VI  
Butir 
soal 




1 Mahasiswa tidak menjawab 









Mahasiswa menyelesaikan soal 
dengan cara menarik ln fungsi 
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menerapkan rumus pencarian 
turunan fungsi eksponen umum 
dan tidak memperhatikan 
keberadaan ln dalam 
mendiferensialkan x2ln  dan 
( )12ln211ln +xx . Prosedur penarikan 
ln yang dilakukannya tidak 









Mahasiswa tidak menerapkan 
aturan rantai pada pencarian 
turunan ( )12ln
2










umum dan aturan 
rantai. 
3b Mahasiswa menganggap ( )1+pi  





pada salah satu 
prosedur penerapan 




Mahasiswa tidak menerapkan 
aturan rantai pada pencarian 










umum dan aturan 
rantai. 
Mahasiswa menerapkan rumus 
pencarian turunan fungsi 
eksponen umum ketika 
mendiferensialkan fungsi aljabar 
(fungsi pangkat) karena 













tahu bahwa simbol 






Mahasiswa tidak menghitung 
kecepatan saat detik ke 3 ketika 
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++ tt  dengan 
menerapkan rumus pencarian  
turunan fungsi ln karena 
menganggap bahwa log yang 
bilangan pokoknya tidak ditulis 







bilangan pokok 10 
pada fungsi log 
boleh tidak ditulis, 
selain itu pada 
maple penulisan 
fungsi ln adalah 
log. 
8 Mahasiswa bingung bagaimana 
mendiferensialkan 
( ) ( )1sin2 21 ++ xx
 karena  tidak 
menerapkan sifat pangkat ln. 
Kesalahan 
penerapan 






sifat fungsi ln. 
Subjek penelitian VI belum memahami materi fungsi eksponen umum dan 
fungsi logaritma umum, terutama mengenai integral. Subjek VI hanya menghafal 
rumus dan mempelajari contoh-contoh soal sudah yang dibahas. Selain itu, subjek 
mempunyai minat dan motivasi belajar yang rendah apabila materi yang dipelajari 
dirasakan sulit.  
Tabel 24. Analisis Wawancara Subjek Penelitian VII  
Butir 
soal 




1 Mahasiswa mengubah 5lnpie  









pangkat pada fungsi 
ln. 
Mahasiswa salah menyebutkan 
definisi fungsi eksponen umum 
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Mahasiswa tidak menuliskan 






dan tidak teliti. 
2 
 
Mahasiswa menganggap bahwa 
maksud soal adalah mengubah 
bentuk eksponen dalam soal 
menjadi bentuk eksponen 
dengan bilangan pokok a dan 
pangkat p sehingga mengubah 
bilangan pokok 2 menjadi a dan 













3a Mahasiswa membagi x2ln  dan 
( )12ln211ln +xx  dengan dx untuk 








4a Mahasiswa mengaku tidak dapat 
menyelesaikan soal karena lupa 
rumus pengintegralan fungsi 
eksponen umum. Mahasiswa 
tetap tidak dapat menyelesaikan 
soal karena menurutnya soal 
yang ada tidak sesuai dengan 

















Mahasiswa tidak menuliskan ”+ 
C” pada hasil pengintegralan tak 






teliti dan ceroboh 
ketika 
menyelesaikan soal. 
6 Mahasiswa menganggap bahwa 
maksud soal adalah mengubah 
bentuk logaritma dalam soal 
menjadi bentuk eksponen 
dengan bilangan pokok a dan 
pangkat p sehingga mengubah 
bilangan pokok pi  menjadi a dan 













7 Mahasiswa tidak menerapkan 













Mahasiswa mengubah bentuk 
fungsi y menjadi  ( ) ( )1.1sin 22 ++= xxxy  dengan 
alasan agar proses pencarian 
Kesalahan 
penerapan 
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 turunan menjadi lebih mudah 
kemudian menarik ln fungsi. 
prasyarat)  








Mahasiswa salah menulis tanda 
baca kali menjadi tambah karena 








Subjek penelitian VII hanya menghafal rumus dan prosedur penyelesaian 
soal tanpa memahami konsep yang ada. Perhatian subjek VII terhadap proses 
pembelajaran di kelas kurang. Subjek tidak memiliki buku panduan lain selain 
handout. 
 
B. Validasi Data 
Dari analisis tes dan wawancara serta data hasil observasi, dilakukan 
triangulasi data yang menghasilkan validitas data sebagai berikut. 
Tabel 25. Hasil Validasi Data Subjek Penelitian I 
Butir 
Soal 









umum secara sebagai 
suatu teorema. 




• Kurang memahami 
definisi fungsi ekponen 
umum. 
• Menghafal rumus 
axx ea ln=  tanpa 
memahami konsep yang 
ada yang ada. 
• Tidak memperhatikan 















• Kelemahan pemahaman 
konsep pendiferensialan 
fungsi logaritma. 
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soal tanpa memahami 







fungsi aljabar (fungsi 
pangkat) pada 
pencarian turunan 
fungsi eksponen umum. 
• Kelemahan pemahaman 
konsep turunan fungsi 
eksponen umum. 
• Tidak mau bertanya 
kepada dosen walaupun 
mengalami kesulitan. 
• Hanya mengahafal 












eksponen umum yang 
salah. 
• Salah mengingat rumus 
pengintegralan fungsi 
eksponen umum. 







daerah yang dicari 
luasnya karena salah 
dalam memahami 
kalimat “daerah di 
bawah kawat”. 
• Tidak terbiasa 
menyelesaikan soal 
berbentuk aplikasi. 




sin ( )12 +x  pada 
( ) ( )1sin2 21 ++= xxxy
 
sebagai pangkat ( )12 +xx . 
Terpaku pada prosedur 
pengubahan bentuk fungsi 
berdasarkan sifat pangkat 






sumbu x “ sehingga 
salah menentukan batas 
pengintegralan. 
• Tidak teliti dan terburu-
buru membaca soal. 
• Tidak terbiasa 
mengerjakan soal 
matematika dengan 












• Tidak tahu definisi 
fungsi logaritma umum. 
• Tidak mempelajari 
definisi fungsi logaritma 





sifat fungsi ln 
Salah dalam 
menerapkan sifat 
pangkat fungsi ln pada 
Menganggap sin( 12 +x ) 
adalah pangkat x ( )12 +x  






                                                                                                                       








hanya proses pencarian 
turunan menggunakan 
metode pendiferensialan 
fungsi logaritma dengan 
prosedur pengubahan 
bentuk fungsi berdasarkan 
sifat pangkat pada fungsi ln 
3b, 7 Kesalahan 
karena 
kecerobohan 
• Salah menuliskan 
kesimpulan jawaban. 
• Tidak menuliskan 
tanda ”(...)” pada ln 
( )( )12ln2103 ++ xxx . 
Kecerobohan dalam 
menyelesaikan soal, tidak 
teliti menyelesaikan soal. 
 
Tabel 26. Hasil Validasi Data Subjek Penelitian II 
Butir 
Soal 









sifat fungsi eksponen 
umum sehinga kurang 














• Lupa rumus pencarian 
turunan fungsi eksponen 
umum. 







fungsi ln (aspek 
prasyarat) 
Salah dalam proses 
penarikan ln fungsi 
jumlah y = a + b. 
Hasil yang diperoleh 
setelah proses 
penarikan ln yaitu 
bay lnlnln += . 
• Keliru mengingat sifat 
penjumlahan fungsi ln  
yaitu ( )abln = ba lnln + . 
• Hanya menghafal sifat-




Mengubah 12ln +pit  
menjadi ( ) t2ln1+pi . 
• Terpaku pada salah satu 
prosedur penerapan sifat 
fungsi ln dalam konsep 
pendiferensialan fungsi 
logaritma. 
• Hanya menghafal 
prosedur penyelesaian 
tanpa memahami konsep 
yang ada. 
• Kelemahan pemahaman 
Mengubah 
( ) ( )1sin2 21lnln ++= xxxy  
menjadi ln y = 
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Pada pencarian turunan 
2t ln ( )1+pi , yang 
didiferensialkan adalah 
ln ( )1+pi  sehingga 
hasilnya adalah nol. 
• Adanya kesamaan 
bentuk pada kedua 
bagian fungsi yaitu 
sama-sama mempunyai 
bentuk ln. 
• Terlalu bekerja 









tidak sebagai satu 
kesatuan fungsi. 
 
• Kurang memahami 
aturan rantai pada 
integral. 
• Tidak  mau bertanya 








terhadap xln210−  
adalah 10.ln2 x− . 
• Hanya menghafal rumus 
pengintegralan fungsi 
eksponen umum tanpa 
memahami konsep yang 
ada sehingga lupa rumus 
tersebut. 
• Kelemahan pemahaman 









turunan untuk mencari 
luas. 
• Lupa. 
• Kurang menguasai 
materi sebelumnya. 
• Tidak mempelajari lagi 




• Tidak dapat 
menggambarkan 
maksud soal pada 
bidang Cartesius. 
• Salah menentukan 
daerah yang dicari 
luasnya, mahasiswa 
kurang memahami 





dengan soal berbentuk 









                                                                                                                       








• Tidak tahu definisi 
fungsi logaritma umum. 
• Hanya menghafal 
rumusan definisi tanpa 
memperhatikan 
keterangan yang ada. 
3a, 7 Kesalahan 
karena 
kecerobohan 
• Menuliskan operator 
pencarian turunan Dx 
pada hasil pencarian 
turunan. 
• Menuliskan “ + C” 
pada hasil pencarian 
turunan fungsi. 







pencarian turunan Dx 
pada hasil pencarian 
turunan. 




Tabel 27. Hasil Validasi Data Subjek Penelitian III 
Butir 
Soal 
Jenis kesalahan Deskripsi kesalahan Penyebab Kesalahan 
2, 6 Kesalahan 
membaca soal 
Tidak memberikan 
jawaban akhir sesuai 
dengan perintah soal. 
Tidak teliti dalam 
membaca soal sehingga 









implisit pada fungsi 
eksplisit. 
• Tidak belajar.  
• Tidak memahami konsep 
turunan fungsi eksponen 
umum. 






























fungsi eksponen umum 











• Tidak belajar. 
• Kurang memahami 
konsep turunan fungsi 
eksponen umum. 
• Kurang memahami 
konsep turunan fungsi 
logaritma umum. 
• Minat belajarnya rendah, 
sehingga tidak bertanya 
kepada dosen ataupun 
teman tentang kesulitan 
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Mahasiswa 
mendiferensialkan 
fungsi eksponen umum 
dengan menerapkan 
aturan pencarian 
turunan fungsi aljabar 
(fungsi pangkat). 
Mahasiswa salah 
mengartikan simbol pi  dan 
kurang memahami konsep 










• Tidak tahu rumus 
pengintegralan fungsi 
eksponen umum. 








fungsi hasil bagi untuk 
mengerjakan soal 
integral. 
Kurang memahami aturan 






Tidak tahu bagaimana 
cara mencari luas suatu 
daerah yang dibatasi 
suatu fungsi. 
• Lupa. 







maksud soal dalam 
bidang Cartesius. 
Tidak terbiasa mengerjakan 
soal penggunaan integral 








• Tidak tahu definisi 
fungsi logaritma umum. 
• Tidak belajar sebelum 
mengerjakan soal. 
















log4log 3 x=  menjadi 
xlog4log 3 = . 
Hanya menghafal sifat 
fungsi logaritma umum 
sehingga kurang 







                                                                                                                       







pokok sejajar dengan 
numerus sehingga 
melakukan operasi 
perkalian pada numerus 
dan bilangan pokok. 
Terbiasa menulis bilangan 









Menuliskan ”= 0” pada 




memahami konsep turunan 
fungsi eksponen umum, 
sehingga menerapkan 
konsep lain yang tidak 





Mengira simbol pi  
merupakan variabel. 








Kurang memahami aturan 
rantai pada integral dan 
lupa rumus pengintegralan 










• Tidak belajar. 
• Tidak memperhatikan 
penjelasan dosen, karena 
mahasiswa duduk di 
belakang sehingga tidak 
dapat membaca tulisan 
di papan dan tidak dapat 
mendengar suara dosen 
dengan jelas . 
Tabel 28. Hasil Validasi Data Subjek Penelitian IV 
Butir 
Soal 





5ln5 pipi e= . 
Tidak terbiasa 
mengerjakan soal tentang 







dengan definisi fungsi 
eksponen umum 
Mahasiswa tidak 
mempelajari definisi fungsi 
eksponen umum sehingga 







                                                                                                                       

















Tidak paham konsep 
pendiferensialan fungsi 
logaritma. Hanya 
mencontoh prosedur yang 
dilakukan dosen. Jarang 
latihan mengerjakan soal. 








prosedur penarikan ln 
suatu fungsi, tetapi 
tidak mengetahui apa 
maksud penarikan ln 
tersebut. 
• Kurang memahami 
konsep pendiferensialan 
fungsi logaritma. 


















fungsi eksponen umum. 
• Lupa. 
• Hanya menghafal rumus 





Tidak tahu apakah 
simbol pi  merupakan 
bilangan ataukah 
variabel, sehingga tidak 
dapat mendefinisikan 
jenis fungsi y. 














• Bingung, dengan bentuk 
fungsi yang merupakan 
fungsi hasil bagi. 







(fungsi pangkat)  
Menggunakan aturan 
pengintegralan fungsi 
aljabar (fungsi pangkat) 
untuk mengintegralkan 
fungsi eksponen umum. 
Terpengaruh dengan 
bentuk fungsi aljabar 





fungsi logaritma umum 
• Salah mengingat rumus. 
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fungsi logaritma dengan rumus 
pencarian turunan 
fungsi ln dimana rumus 









rumus pencarian turunan 
fungsi logaritma umum. 
Tabel 29. Hasil Validasi Data Subjek Penelitian V 
Butir 
Soal 












• Tidak mengetahui definisi 
fungsi eksponen umum. 
• Tidak mempelajari definisi 
fungsi eksponen umum. 
• Kurang memperhatikan 










ln 2 dan 
( ) 11ln12ln2 +xx . 
 




fungsi ln (aspek 
prasyarat) 
Mengubah 







1ln xxx  
menjadi ( ) ( )( )1ln1sin 22 ++ xxx  
Tidak memperhatikan 










fungsi aljabar (fungsi 
pangkat) pada 
pendiferensialkan 
( ) t21+pi  . 
Mengganti variabel t dengan 










Lupa, kurang memahami 







                                                                                                                       













Kesulitan menerapkan aturan 
rantai pada fungsi dengan 
bentuk fungsi hasil bagi. 
Tidak menerapkan 
aturan rantai ketika 
mendiferensialkan 
( )1sin 2 +x  dan 
( )( )12ln +xx . 










Kurang memahami aturan 
rantai pada fungsi logaritma 
umum. 
4b, 6 Kesalahan 
membaca soal 
Tidak memperhatikan 




• Terburu-buru dan tidak 
teliti dalam membaca soal 
sehingga ada informasi 
yang terlewat. 
• Tidak terbiasa 
mengerjakan soal 
matematika dengan 
kalimatnya yang panjang. 
Tidak memperhatikan 
tulisan palog  
sehingga menuliskan 
jawaban akhir masih 











• Lupa rumus pencarian 
turunan fungsi logaritma 
umum  
• Kurang memahami konsep 















• Tidak tahu istilah metode 
pendiferensialan fungsi 
logaritma. 




• Hanya menghafal prosedur 
penyelesaian soal tanpa 
memperhatikan baik nama 
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Tabel 30. Hasil Validasi Data Subjek Penelitian VI 
Butir 
Soal 
Jenis kesalahan Deskripsi kesalahan Penyebab Kesalahan 
1 Kesalahan karena 
kecerobohan 
• Tidak menuliskan 
jawaban benar. 
• Tidak menghitung 
kecepatan detik ke-3. 





fungsi ln (aspek 
prasyarat) 
Tidak menerapkan sifat 
pangkat ln pada 
pendiferensialan 







1ln xx . 
Kurang memahami 
penggunaan sifat-
sifat fungsi ln. 




Tidak menerapkan aturan 
rantai pada pencarian 
turunan fungsi eksponen 
umum. 
Kurang memahami 









pencarian turunan fungsi 
eksponen umum ketika 
mendiferensialkan fungsi 
aljabar (fungsi pangkat). 
Salah mendefinisikan 







pi sebagai suatu variabel. 
Tidak tahu bahwa 





12ln +pit  dengan 
menganggap ( )1+pi  
merupakan pangkat 2t. 
Terpaku pada salah 
satu prosedur 
penerapan sifat fungsi 
ln dalam metode 
pendiferensialan 
fungsi logaritma. 


















































                                                                                                                       
















++ tt  
dengan menerapkan 
rumus pencarian 
turunan fungsi ln. 
• Menganggap bahwa 
log yang bilangan 
pokoknya tidak ditulis 
sama dengan ln. 
Tidak ada 
kesepakatan bahwa 
bilangan pokok 10 
pada fungsi log boleh 
tidak ditulis, selain 
itu pada maple 
penulisan fungsi ln 
adalah log. 








penarikan ln suatu fungsi. 




konsep yang ada. 






Tabel 31. Hasil Validasi Data Subjek Penelitian VII 
Butir 
Soal 





fungsi ln (aspek 
prasyarat) 
Mengubah 5lnpie  
menjadi pie5ln . 
Kelemahan 
pemahaman sifat-
sifat fungsi ln. 
Mengubah bentuk fungsi 
y menjadi  ( ) ( )1.1sin 22 ++= xxxy . 
 
 




definisi fungsi eksponen 
umum. Mahasiswa 
mengira bahwa definisi 
fungsi eksponen umum 
adalah aaa xx ln= . 
• Salah mengingat 
rumus axx ea ln= . 




rumus yang ada. 
1, 8, 7 Kesalahan karena 
kecerobohan 
 
Mengubah tanda baca 
kali menjadi tanda baca 
jumlah. 
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Tidak menuliskan ”+ C” 
pada hasil 
pengintegralan. 
Tidak menerapkan aturan 
integral rantai. 




maksud soal adalah 
mengubah bentuk 
eksponen atau logaritma 
dalam soal ke bentuk 
dengan bilangan pokok a 
dan pangkat p. 
Kesulitan memahami 
soal matematika 










pada bagian pangkatnya  














fungsi eksponen umum, 
mahasiswa tetap tidak 
dapat menyelesaikan 
soal. 






















C. Hasil Analisis Data 
Dari hasil validasi data masing-masing subjek penelitian, diperoleh 
kesalahan dan hal-hal yang menyebabkan kesalahan tersebut, yaitu:  
1. Kesalahan membaca soal 
Kesalahan membaca soal disebabkan oleh mahasiswa yang tidak teliti 
dan terburu-buru ketika membaca soal. Mahasiswa terbiasa mengerjakan soal 
dengan kalimat soal matematika yang pendek dan jarang mengerjakan soal 
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2. Kesalahan memahami soal  
a. Mahasiswa salah dalam memahami frase dalam soal diantaranya  ”daerah 
di bawah kawat” dan ”bentuk pa ”, serta salah memahami maksud 
pertanyaan soal. Kesalahan lain yang dilakukan adalah mahasiswa 
membuktikan suatu pernyataan, padahal tidak ada perintah soal untuk 
melakukan suatu pembuktian dan tidak dapat menggambarkan makdsud 
soal ke dalam bidang Cartesius. Penyebabnya adalah mahasiswa tidak 
terbiasa menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita atau kalimat 
yang panjang dan bentuk aplikasi. Dosen jarang memberikan soal baik 
dalam bentuk aplikasi maupun soal pemahaman suatu konsep. 
b. Kesalahan yang berkaitan dengan konsep pendiferensialan fungsi 
logaritma diantaranya mahasiswa menganggap sin ( )12 +x  pada 
( ) ( )1sin2 21 ++= xxxy  sebagai pangkat ( )12 +xx . Hal ini terjadi karena 
mahasiswa terpaku pada prosedur pengubahan bentuk fungsi berdasarkan 
sifat pangkat pada fungsi ln pada konsep pendiferensialan fungsi 
logaritma.  
3. Kesalahan konsep 
a. Kesalahan konsep fungsi eksponen umum. 
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa tidak mempelajari definisi fungsi eksponen umum, 
sehingga tidak mengetahuinya.  
2) Mahasiswa  hanya menghafal rumus axx ea ln=  tanpa memperhatikan 
keterangan dan memahami konsep yang ada, serta tidak 
memperhatikan dosen ketika menjelaskan definisi fungsi eksponen 
umum sehingga kurang memahami definisi fungsi eksponen umum, 
hanya mengetahui rumus axx ea ln= . 
b. Kesalahan konsep fungsi logaritma umum. 
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1) Mahasiswa tidak mempelajari definisi fungsi logaritma umum 
sehingga tidak mengetahuinya. 
2) Mahasiswa hanya menghafal rumus tanpa memperhatikan 
keterangan dan memahami konsep yang ada, serta tidak 
memperhatikan penjelasan dosen di kelas. 
2) Mahasiswa menganggap bahwa log yang bilangan pokoknya tidak 
ditulis sama dengan ln. 
Penyebabnya adalah tidak adanya kesepakatan sebelumnya bahwa 
bilangan pokok 10 pada fungsi log boleh tidak ditulis. Selain itu, pada 
maple penulisan fungsi ln adalah log. 
 Kesalahan konsep fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum 
umumnya terjadi karena mahasiswa lebih suka mempelajari materi pada 
bagian rumus dan prosedur penyelesaian soal daripada mempelajari 
konsep-konsep yang terkandung dalam definisi fungsi tersebut. 
c. Kesalahan konsep pendiferensialan fungsi logaritma 
a. Mahasiswa tidak menarik ln fungsi tetapi menarik log fungsi yang 
akan dicari penyelesaiannya. 
b. Mahasiswa menganggap bahwa metode pendiferensialan fungsi 
logaritma hanyalah prosedur penarikan ln suatu fungsi. 
c. Mahasiswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan 
konsep pendiferensialan fungsi logaritma 
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa yang hanya menghafal prosedur penyelesaian soal tanpa 
memahami konsep yang ada. 
2) Dosen kurang menekankan pada pemahaman konsep pendiferensialan 
fungsi logaritma.  
3) Mahasiswa tidak belajar dan tidak memperhatikan dosen ketika 
dijelaskan konsep pendiferensialan fungsi logaritma. 
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Mahasiswa menganggap konsep turunan fungsi eksponen umum dan 
fungsi logaritma umum sama dengan konsep turunan fungsi aljabar (fungsi 
pangkat dan fungsi kelipatan konstanta). Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa kurang memahami konsep turunan fungsi eksponen 
umum dan fungsi logaritma umum. 
2) Mahasiswa tidak belajar, tidak memperhatikan penjelasan dosen di 
kelas dan tidak bertanya kepada teman atau dosen ketika mengalami 
kesulitan memahami materi. 
3) Mahasiswa hanya menghafal rumus pencarian turunannya saja, 
sehingga lupa rumus tersebut. 
e. Kesalahan konsep integral fungsi eksponen umum 
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa hanya menghafal rumus pengintegralan fungsi eksponen 
umum tanpa memahami konsep yang ada, sehingga ketika dihadapkan 
suatu permasalahan mahasiswa gagal mengingat rumus tersebut. 
2) Mahasiswa tidak belajar, tidak memperhatikan penjelasan dosen di 
kelas, dan tidak bertanya kepada teman atau dosen ketika mengalami 
kesulitan memahami materi. 
4. Kesalahan penerapan konsep 
a. Kesalahan penerapan rumus pencarian turunan/ pengintegralan fungsi 
eksponen umum 
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa hanya menghafal rumus kurang latihan mengerjakan soal-
soal sehingga lupa rumus atau salah mengingat rumus tersebut. 
2) Mahasiswa bingung dengan bentuk fungsi yang merupakan fungsi 
hasil bagi karena kurang memahami aturan rantai.  
3) Mahasiswa salah mendefinisikan fungsi aljabar sebagai fungsi 
eksponen umum. 
b. Kesalahan penerapan konsep pendiferensialan fungsi logaritma 
Penyebabnya adalah mahasiswa hanya menghafal prosedur penyelesaian 
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soal-soal. Selain itu, dosen kurang dalam hal menanamkan konsep 
pendiferensialan logaritma.  
c. Kesalahan penerapan sifat-sifat fungsi eksponen umum dan fungsi 
logaritma umum 
Penyebabnya adalah mahasiswa hanya hafal sifat fungsi eksponen umum 
atau fungsi logaritma umum tetapi kurang memahami sifat-sifat tersebut 
ataupun penggunaannya.  
d. Kesalahan penerapan konsep pendiferensialan implisit 
Penyebabnya adalah mahasiswa tidak belajar dan kurang memahami 
konsep turunan fungsi eksponen umum dan konsep pendiferensialan 
implisit. 
e. Kesalahan penerapan aturan pencarian turunan/ pengintegralan fungsi 
aljabar 
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa terpengaruh dengan bentuk fungsi aljabar (fungsi pangkat) 
di depannya.  
2) Mahasiswa mengganti variabel t dengan konstanta tiga sebelum fungsi 
didiferensialkan, sehingga mahasiswa menganggap fungsi eksponen 
umum sebagai fungsi aljabar. 
3) Mahasiswa kurang memahami aturan pencarian turunan/ 
pengintegralan fungsi eksponen umum atau fungsi logaritma umum. 
5. Kesalahan pada aspek prasyarat 
a. Kesalahan penerapan sifat-sifat fungsi ln  
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa terpaku pada prosedur pemindahan pangkat fungsi ln 
dalam metode pendiferensialan fungsi logaritma. 
2) Mahasiswa  kurang memahami sifat-sifat fungsi ln. 
b. Kesalahan penerapan aturan pencarian turunan fungsi 
1) Kesalahan penerapan aturan pencarian turunan fungsi kelipatan 
konstanta dilakukan mahasiswa karena adanya kesamaan bentuk pada 
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menggunakan prosedur pencarian turunan yang sama padahal letak 
konstantanya berbeda. Mahasiswa terlalu berpikir prosedural. 
2) Mahasiswa salah dalam menerapkan aturan rantai karena kurang 
memahami aturan rantai pada turunan. 
3) Mahasiswa salah menerapkan aturan pencarian turunan fungsi hasil 
kali karena tidak teliti menyelesaikan soal. 
b. Kesalahan konsep turunan fungsi 
Penyebabnya adalah mahasiswa belum memahami konsep turunan fungsi 
sehingga mengalami kebingungan ketika dihadapkan suatu permasalahan 
dan menggunakan konsep-konsep apa yang diingatnya, walaupun konsep 
tersebut sebenarnya tidak sesuai dengan permasalahan yang ada. 
c. Kesalahan aturan pengintegralan fungsi 
Penyebabnya adalah mahasiswa kurang memahami aturan rantai pada 
integral.  
d. Kesalahan penerapan konsep turunan pada soal penggunaan integral 
Penyebabnya adalah mahasiswa tidak mempelajari lagi materi pada bab 
sebelumnya sehingga lupa tentang konsep penggunaan integral. 
6. Kesalahan penulisan simbol/ notasi 
a. Mahasiswa kurang memahami memahami simbol pi  sehingga 
menganggap simbol pi  merupakan variabel.  
b. Kesalahan penulisan notasi turunan.  
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa kurang memahami notasi pencarian turunan.  
2) Mahasiswa tidak teliti dan kurang cermat saat menyelesaikan soal. 
7. Kesalahan karena kecerobohan diantaranya: 
a. Kesalahan penulisan kesimpulan. 
b. Kesalahan penulisan bilangan pokok sejajar dengan numerus. 
c. Tidak menuliskan jawaban benar. 
d. Kesalahan penulisan tanda ”(...)” pada ln ( )( )12ln2103 ++ xxx . 
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Uraian berikut menjelaskan lebih lanjut mengenai penyebab mahasiswa 
melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait 
dengan materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. 
Proses pembelajaran di kelas sangat mempengaruhi mahasiswa dalam 
memahami konsep yang ada pada materi. Ketujuh subjek penelitian mengaku 
bahwa perhatian mereka terhadap proses pembelajaran di kelas kurang. Alasan 
yang dikemukakan mahasiswa tersebut bervariasi diantaranya materi ajar yang 
sulit dipahami dan bentuk penyajian materi yang disampaikan dosen kurang 
menarik. Selain itu, mahasiswa yang duduk di belakang mengaku tidak dapat 
membaca tulisan di papan tulis dan mendengar suara dosen dengan jelas sehingga 
mahasiswa tidak dapat memperhatikan proses pembelajaran dengan baik. Hal lain 
pada proses pembelajaran di kelas yang mempengaruhi mahasiswa dalam tingkat 
pemahaman konsep adalah tidak adanya penarikan kesimpulan, baik oleh dosen 
maupun dari mahasiswa sendiri. Penarikan kesimpulan terhadap materi yang 
dipelajari merupakan hal yang sangat penting karena dapat menghilangkan atau 
meminimalisasi keraguan atas pemahaman konsep. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara, diperoleh informasi bahwa mahasiswa enggan bertanya kepada 
dosen apabila mereka mengalami kesulitan. Mereka lebih senang bertanya kepada 
teman daripada kepada dosen pengampu. Alasan yang diungkapkan bervariasi 
diantaranya malu dan takut diminta mengerjakan di depan. Motivasi mahasiswa 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen sangatlah kurang, mereka tidak 
mau mencoba mengerjakan soal tetapi lebih mengandalkan pembahasan jawaban 
yang dilakukan bersama-sama. 
Selain proses pembelajaran di kelas, cara belajar mahasiswa juga dapat 
mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal. Ketujuh 
subjek penelitian mengatakan bahwa mereka lebih suka menghafal rumus dan 
prosedur menyelesaikan soal daripada memahami konsep yang ada. Mereka 
terbiasa dengan cara belajar matematika hafalan ketika mereka masih duduk di 
jenjang pendidikan sebelumnya. Mereka jarang latihan mengerjakan soal. Cara 
belajar yang dilakukan mahasiswa ini bukanlah cara belajar yang baik. Apabila 
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terjadi keberhasilan menyelesaikan soal. Salah satu subjek penelitian tidak belajar 
sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan. Oleh karena itu, kesalahan yang 
dilakukan berbeda dengan mahasiswa yang lain. Subjek menerapkan konsep yang 
tidak dipelajari pada materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. 
Mahasiswa tersebut juga tidak dapat menerapkan hampir semua konsep yang 
dipelajari pada saat perkuliahan. 
Proses pembelajaran mahasiswa di kelas yang kurang berkualitas dan 
cara belajar mahasiswa yang salah dapat menyebabkan kurangnya pemahaman 
bahkan ketidaktahuan mahasiswa terhadap suatu konsep matematika. Inilah yang 
dapat menyebabkan mereka melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika baik kesalahan konsep maupun kesalahan penerapan konsep. Materi 
fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum terutama dalam hal integral 
dan turunannya merupakan hal yang baru bagi mahasiswa Pendidikan Kimia. Hal 
inilah yang menyebabkan mahasiswa sulit untuk menerima pengetahuan yang 
baru dan menyesuaikannya dengan pengetahuan lama. 
Penyampaian materi oleh dosen yang kurang menekankan pada 
pemahaman konsep dapat menyebabkan terjadinya kesalahan konsep atau 
kesalahan penerapan konsep karena lemahnya pemahaman konsep yang dimiliki 
mahasiswa. Kemungkinan terjadinya kesalahan pada soal yang berbentuk aplikasi 
atau soal pemahaman suatu konsep sangatlah besar. Pembahasan soal dalam 
bentuk tersebut juga perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal-soal. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 
kesulitan memahami maksud soal dengan kalimat yang panjang dan soal 
berbentuk aplikasi yang membutuhkan kemampuan pemahaman soal yang baik, 






                                                                                                                       
                                                                                                                         90
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan mengacu pada tujuan penelitian yang 
telah diuraikan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang terkait dengan materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma 
umum, yaitu: 
a. Kesalahan memahami soal 
b. Kesalahan konsep 
c. Kesalahan penerapan konsep 
d. Kesalahan penulisan simbol/ notasi 
e. Kesalahan pada aspek prasyarat 
f. Kesalahan karena kecerobohan 
2. Penyebab kesalahan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 
yang terkait dengan materi fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma 
umum, yaitu: 
a. Kesalahan memahami soal 
Penyebabnya adalah: 
1) Mahasiswa salah dalam membaca soal, dalam hal ini mahasiswa 
membaca soal dengan tidak lengkap sehingga ada informasi penting 
pada soal yang tidak diketahui dan membuat mahasiswa salah 
menafsirkan maksud soal. 
2) Mahasiswa tidak terbiasa menyelesaikan soal matematika dalam 
bentuk cerita atau aplikasi dan pertanyaan dengan kalimat yang 
panjang.  
3) Dosen jarang memberikan soal dengan bentuk aplikasi. 
4) Mahasiswa terlalu terpaku dengan prosedur pemindahan pangkat pada 
metode pendiferensialan fungsi logaritma sehingga sin ( )12 +x  pada  
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b. Kesalahan konsep 
1) Kesalahan konsep fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum 
Penyebabnya adalah: 
a) Mahasiswa kurang memahami konsep fungsi eksponen umum dan 
fungsi logaritma umum.  
b) Mahasiswa tidak mempelajari definisi fungsi logaritma umum 
sehingga tidak mengetahui definisi tersebut. 
c) Mahasiswa lebih suka mempelajari rumus dan prosedur 
penyelesaian soal daripada mempelajari konsep-konsep yang 
terkandung dalam definisi dan tidak memperhatikan penjelasan 
dosen di kelas. 
d) Tidak ada kesepakatan sebelumnya bahwa bilangan pokok 10 pada 
fungsi log boleh tidak ditulis dan pada maple fungsi ln ditulis 
sebagai log. 
2) Kesalahan konsep pendiferensialan fungsi logaritma 
Penyebabnya adalah: 
4) Mahasiswa hanya menghafal prosedur penyelesaian soal tanpa 
memahami konsep yang ada. 
5) Mahasiswa tidak memperhatikan penjelasan dosen atau tidak 
bertanya kepada dosen bila kesulitan memahami konsep tersebut. 
6) Dosen dalam menyampaikan materi kurang menekankan pada 
pemahaman konsep pendiferensialan fungsi logaritma.  
3) Kesalahan konsep turunan fungsi eksponen umum dan fungsi 
logaritma umum 
Penyebabnya adalah: 
a) Mahasiswa tidak belajar, tidak memperhatikan penjelasan dosen di 
kelas, dan tidak bertanya ketika mengalami kesulitan memahami 
materi sehingga tidak mengetahui konsep turunan fungsi eksponen 
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b) Mahasiswa kurang memahami konsep turunan fungsi eksponen 
umum dan fungsi logaritma umum. Mahasiswa hanya menghafal 
rumus pencarian turunannya saja, sehingga lupa rumus tersebut. 
4) Kesalahan konsep integral fungsi eksponen umum 
Penyebabnya adalah  
a) Mahasiswa hanya menghafal rumus pengintegralan fungsi 
eksponen umum tanpa memahami konsep yang ada, sehingga 
ketika dihadapkan suatu permasalahan mahasiswa gagal mengingat 
rumus tersebut. 
b) Mahasiswa tidak belajar, tidak memperhatikan penjelasan dosen di 
kelas, dan tidak bertanya kepada dosen ketika mengalami kesulitan 
memahami materi sehingga tidak tahu rumus pengintegralan fungsi 
eksponen umum. 
c. Kesalahan penerapan konsep 
1) Kesalahan penerapan rumus pencarian turunan/ pengintegralan fungsi 
eksponen umum 
Penyebabnya adalah: 
a) Mahasiswa kurang latihan mengerjakan soal-soal. 
b) Mahasiswa hanya menghafal rumus tanpa pemahaman konsep. 
c) Mahasiswa bingung dengan bentuk fungsi yang merupakan fungsi 
hasil bagi karena kurang memahami aturan rantai.  
d) Mahasiswa salah mendefinisikan fungsi aljabar sebagai fungsi 
eksponen umum. 
2) Kesalahan penerapan konsep pendiferensialan fungsi logaritma 
Penyebabnya adalah mahasiswa kurang latihan mengerjakan soal-soal 
dan hanya menghafal prosedur penyelesaian soal tanpa memahami 
konsep yang ada sehingga kurang memahami konsep pendiferensialan 
fungsi logaritma. Selain itu, dosen kurang menekankan pada 
pemahaman konsep pendiferensialan fungsi logaritma. 
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Penyebabnya adalah mahasiswa hanya hafal sifat fungsi eksponen 
umum atau fungsi logaritma umum tetapi kurang memahami sifat-sifat 
tersebut dan penggunaannya. 
4) Kesalahan penerapan konsep pendiferensialan implisit 
Penyebabnya adalah mahasiswa tidak belajar dan kurang memahami 
konsep turunan fungsi eksponen umum dan konsep pendiferensialan 
implisit. 
5) Kesalahan penerapan aturan pencarian turunan dan pengintegralan 
fungsi aljabar 
Penyebabnya adalah: 
a) Mahasiswa mengganti variabel t dengan konstanta tiga sebelum 
fungsi didiferensialkan, sehingga ia menganggap fungsi ekspponen 
umum sebagai fungsi aljabar. 
b) Mahasiswa kurang memahami aturan pencarian turunan/ 
pengintegralan fungsi eksponen umum atau aturan pencarian 
turunan fungsi logaritma umum. 
d. Kesalahan penulisan simbol/ notasi 
1) Mahasiswa kurang memahami simbol pi  sehingga menganggap simbol 
pi  merupakan variabel. 
2) Kesalahan penulisan notasi turunan karena kurang memahaminya. 
e. Kesalahan pada aspek prasyarat, yaitu: 
1) Kesalahan penerapan sifat-sifat fungsi ln. 
2) Kesalahan penerapan aturan pencarian turunan suatu fungsi. 
3) Kesalahan konsep integral. 
4) Kesalahan penerapan aturan rantai. 
5) Kesalahan penerapan konsep turunan pada soal penggunaan integral. 
Penyebabnya adalah mahasiswa kurang menguasai konsep prasyarat yang 
dibutuhkan dalam mempelajari konsep materi fungsi eksponen umum dan 
fungsi logaritma umum. Mahasiswa tidak mempelajari lagi materi bab 
sebelumnya yang sudah diujikan. 
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1) Kesalahan penulisan kesimpulan. 
2) Kesalahan penulisan bilangan pokok sejajar dengan numerus. 
3) Kesalahan penulisan tanda ”(...)” pada ln ( )( )12ln2103 ++ xxx . 
4) Mengubah operasi perkalian menjadi operasi penjumlahan. 
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan pada bab lima bagian 
kesimpulan, dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai 
berikut. 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh: 
a. dosen sebagai bahan pertimbangan untuk mengupayakan pemecahan 
masalah yang dialami mahasiswa, terutama dalam menyelesaikan soal 
fungsi eksponen umum dan fungsi logaritma umum. 
b. program studi, sebagai bahan pertimbangan untuk mengupayakan 
pembagian mahasiswa ke dalam ukuran kelas yang memadai sehingga 
suasana kelas menjadi lebih kondusif untuk belajar. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan pada bab lima bagian 
kesimpulan, dapat dikemukakan saran untuk mahasiswa, dosen pengampu 
maupun peneliti sebagai berikut. 
1. Bagi Mahasiswa  
a. Mahasiswa dalam belajar sebaiknya tidak sekedar menghafal rumus dan 
prosedur penyelesaian soal, tetapi juga memahami konsep-konsep yang 
ada pada materi ajar dan sering berlatih mengerjakan soal-soal untuk 
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b. Mahasiswa sebaiknya memperkaya pengetahuannya dengan mencari 
sumber belajar lain selain yang diberikan dosen pengampu. 
c. Mahasiswa sebaiknya tidak mengesampingkan mata kuliah Matematika 
Dasar II karena ada materi mata kuliah kimia yang pembelajarannya 
memerlukan penguasaan konsep pada materi Matematika Dasar II. 
d. Pada proses belajar mengajar, mahasiswa sebaiknya bersifat aktif dengan 
selalu menanyakan kepada dosen pengampu bagian-bagian materi yang 
belum dipahaminya. 
e. Mahasiswa sebaiknya menguasai materi prasyarat terlebih dahulu sebelum 
mempelajari materi selanjutnya. 
2. Bagi Dosen Pengampu Matematika Dasar 
a. Dosen sebaiknya menyampaikan materi dengan penyajian materi yang 
lebih menarik sehingga mahasiswa dapat termotivasi untuk 
memperhatikan proses pembelajaran. 
b. Dosen dalam menyampaikan suatu materi sebaiknya lebih menekankan 
pada pemahaman konsep dan tidak hanya fokus pada prosedur 
penyelesaian soal.  
c. Dosen sebaiknya memberikan contoh soal-soal yang lebih bervariasi baik 
jenis maupun bentuknya. 
d. Dosen sebaiknya memberikan penarikan kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari untuk memantapkan pemahaman konsep.  
3. Bagi Peneliti 
Peneliti lain dapat meneliti kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal-soal Matematika Dasar II pada program studi lain atau 
pada materi yang berbeda. 
4. Bagi Instansi Terkait 
Pihak program studi sebaiknya mengupayakan pembagian mahasiswa ke 
dalam ukuran kelas yang memadai sehingga kelas menjadi lebih kondusif dan 
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